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ABSTRAK

LAILY BUNGA RAHAYU, B91215059, 2019. Representasi Dakwah dalam Film
Ayat-Ayat Cinta 2. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Univeristas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Kata Kunci: Representasi Dakwah, Film, Semiotik Roland Barthes.

Penelitian ini dilakukan untuk menelaah tentang representasi dakwah yang
terkandung dalam film Ayat-Ayat Cinta 2. Untuk mengetahuinya, terdapat fokus
masalah, yaitu: Bagaimana representasi dakwah dalam film Ayat-Ayat Cinta 2 ?.

Untuk menjawab fokus masalah diatas, peneliti menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian teks media. Metode analisis
yang digunakan yaitu analisis semiotik model Roland Barthes dengan signifikasi
dua tahap yakni denotasi dan konotasi sebagai kunci analisis. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini, reprsentasi dakwah dalam film Ayat-Ayat Cinta 2,
diantaranya: amanah, toleransi agama, sabar dan tabah serta akhlak terhadap
tetangga.

Saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar bisa lebih
mengembangkan penelitian ini dari sisi lain, seperti dikaji menggunakan analisis
yang berbeda atau mencari bagaimana proses hijrah seorang Hulya dalam film ini.
Karena pada penelitian ini, peneliti hanya fokus pada tokoh Fahri pada bahasan
representasi dakwahnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman Yyang semakin canggih dan seiring bertambahnya
pengetahuan manusia, saat ini dakwah dijadikan hal utama bagi semua
umat muslim baik secara kelompok maupun perorangan, karena dakwah
merupakan kewajiban bagi setiap umat muslim. Penyampaian dakwah juga
dapat disalurkan dengan beberapa cara, ada yang disampaikan secara
tulisan disebut dakwah bil Qolam, yang disampaikan secara lisan disebut
bil lisan dan yang berasal dari perilaku disebut dakwah bil haal, ada pula
yang dapat diambil dari pelajaran yang baik hal itu disebut dengan dakwah
bil Hikmah. Pada intinya bagaimanapun cara penyampaiannya dakwah
adalah sesuatu yang wajib disampaikan dan diamalkan oleh setiap umat
muslim khususnya umat muslim. Sebagaimana tercantum dalam surat An-
Nahl Ayat 125:

55 305 8w gadt o ol dhass 2 ied gy sy, sy Lo ) ¢

Gl B 3Ry o aln ne b o 2

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan tuhan-Mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya tuhan-Mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.t

Kegiatan dakwah diidentikkan dengan kegiatan komunikasi.

Keduanya saling terkait satu sama lain yang bisa terhubung hanya

dibedakan pada efek apa yang akan dituju. Jika komunikasi berartikan

1 Kementrian Agama RI, A/Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Jumanatul Ali Art, 2004).



penyampaian pesan maka dalam dakwah konteks pesan ini bersifat hal-hal
menyerukan kebaikan atau yang disebut Amar ma’ruf nahi munkar.
Dakwah dapat dihubungkan dengan komunikasi yang bisa terjalin antara
dua orang atau lebih untuk menyampaikan atau memberitahukan tentang isi
dan maksud tertentu dari suatu pesan. Adapun alasan kegiatan dakwah dapat
dikatakan sebagai kegiatan komunikasi karena dakwah merupakan kegiatan
yang mengajak, menyampaikan, menyeru pesan-pesan atau informasi yang
notabenenya bersangkutan dengan agama kepada perorangan atau
sekelompok orang dengan tujuan fisabili rabbik dan isi pesan yang
disampaikan ini berupa pesan atau materi dengan unsur Islami.

Sejalan dengan dakwah, komunikasi juga merupakan kegiatan
menyampaikan isi pesan komunikator kepada komunikan. Diantara
keduanya juga memiliki unsur yang sama. Jika dalam komunikasi
memerlukan seorang komunikan maka dalam dakwah hal ini diperankan
oleh seorang da i sebagai komunikatornya. Bila dalam komunikasi terdapat
komunikan sebagai penerima pesan maka dakwah memiliki mad’u yang
berperan sebagai penerima pesan dakwah. Selain itu, keduanya juga
memiliki pesan-pesan yang disampaikan. Hanya saja dalam kegiatan
dakwah pesan yang disampaikan bersifat keagamaan dan disertai dalil atau
landasan yang kuat dari al-Qur’an dan hadist. Sedangkan dalam komunikasi
isi yang disampaikan bersifat umum dan menyeluruh. Keduanya juga
memiliki media yang dapat menunjang keberhasilan pesan. Dalam
berdakwah menjadikan tujuan sebagai hasil akhir tolak ukur keberhasilan

dakwanh.



Industri perfilman terus berkembang dari waktu ke waktu. Bisnis
perfilman pun semakin bertumbuh besar karena minat masyarakat akan film
yang meningkat. Film dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk
menyebarkan ide atau opini tertentu.? Tidak dapat dipungkiri masyarakat
lebih mudah menyerap pesan yang ingin disampaikan melalui film
dibandingkan dengan media lainnya, karena film mempunyai keunggulan
yang dapat dillihat secara langsung dan dapat didengar dengan mengambil
pelajaran dari setiap tayangan film tersebut. Masyarakat juga dapat
menikmati film secara mendalam, sehingga masyarakat dapat mengambil
pelajaran dari setiap tayangan film tersebut. Didunia ini dari ratusan ribu
orang melihat film. Baik di bioskop, televisi, dan film video dalam setiap
minggunya.?

Dengan demikian, film memiliki nilai tersendiri di hati masyarakat,
yang mampu membangkitkan perasaan emosional yang dapat memberikan
dampak positif ketika film tersebut memuat unsur-unsur yang mendidik dan
dapat diambil hikmahnya. Akan tetapi film juga dapat memberikan dampak
negatif ketika masyarakat tidak mampu menyerap dan menyaringnya
dengan baik, karena film merupakan salah satu media komunikasi yang
efektif dalam menyampaikan sebuah pesan melalui adegan-adegan yang
diperankan oleh berbagai tokoh dalam sebuah film.

Pada tanggal 21 Desember 2017, dunia perfilman Indonesia

meluncurkan film terbaru yang bernuansa religi berjudul Ayat-Ayat Cinta 2

2 Ekky Malaki, Why Not: Remaja Doyan Nonton, Seri Penuntun Remaja (Bandung: Mizan
Mizanunaya Kreatif, 2004), h.116.

3 Elvinaro Ardianto dan Lokiyati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu Pengantar,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), h.14.



yang diangkat dari sebuah novel best seller karya Habiburrahman El
Shirazy. Film ini tentu saja sangat ditunggu-tunggu oleh penikmat film
Indonesia karena harus menunggu 7 tahun lamannya setelah peluncuran
Ayat-Ayat Cinta 1. Film ini tidak kalah dengan pendahulunnya yaitu
mencapai 1 juta penonton dalam waktu 5 hari.*

Ayat-Ayat Cinta 2 tembus top 5 film terlaris menempati posisi
keempat yakni dengan 2,7 juta penonton dan pada saat Ayat-Ayat Cinta 2
resmi undur diri dari bioskop atau terakhir kali tayang pada tanggal 30
Januari 2018 mampu mengumpulkan lebih dari 2,8 juta penonton.®
Menariknya dalam peluncuran film ini bertetapan dengan tragedi yang
menimpa palestina yaitu kembali terjadi pengeboman oleh karena itu ada
organisasi yang bernama forum lingkar pena Surabaya yang menjadikan
film ini sebagai wadah untuk infaq atau donasi untuk palestina. Organisasi
tersebut menjual tiket seharga Rp. 35.000,- yang mana Rp. 20.000,- untuk
menonton dan Rp.15.000,- didonasikan untuk korban Palestina.

Film ini menceritakan sepasang suami istri yang memiliki kisah
cinta yang tidak biasa. Ini tentang bagaimana menghadapi turun-naiknya
persoalan hidup dengan cara Islam. Mereka bahagia dengan pernikahan
yang sudah mereka bangun, namun bermula ketika Aisha meminta izin
Fahri menyusul sahabatnya di Palestina untuk menjadi relawan di jalur Gaza
semenjak itulah Fahri tidak pernah lagi mendengar kabar tentang Aisha.

Fahri terus menunggu dalam kesedihannya yang mendera hatinya.

4Ded, https://www.jawapos.com/entertainment/music-movie/26/12/2017/wow-ayat-ayat-
cinta-2-raih-1-juta-penonton-dalam-5-hari/ / Diakses hari selasa, 08 Mei 2018

5> Zul, https://www.jpnn.com/news/ayat-ayat-cinta-2-tembus-top-5-film-terlaris.
Diakses hari senin, 27 Mei 2019
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Kesedihan yang coba dia atasi dengan kesibukannya sebagai seorang dosen
di Universitas Endiburgh Skotlandia, juga menjadi pengusaha sukses di
kota tersebut. Fahri juga disibukkan dengan kehadiran Misbah sahabat
lamanya, yang ingin menumpang tinggal bersamanya.®

Film ini memunculkan tokoh Fahri memiliki kepribadian yang
sesuai dengan apa yang disampaikan seorang da’i kepada mad’u karena
bukan hanya dengan perkataan dan perilaku saja tetapi dalam segala kondisi
yang membuatnya terpuruk pun dia masih saja mengedepankan akhlak dan
selalu menjaga emosi serta kebaikan Fahri mampu mengubah cara pandang
orang lain terhadap Islam. Begitu pula Islam dalam film ini ditampilkan
dengan indah.

Kebaikan Fahri tidak sampai situ setelah mendengar cerita dari
Jason ayahnya meninggal karena bom di London itu Jason tidak bisa
melanjutkan sekolah bolannya begitu pula dengan Keira yang gagal menjadi
pemain biola terkenal Akhirnya, Fahri memutuskan untuk membiayai
sekolah bola Jason dan Keira memanggil pelatih yang bersama madam
Farenka untuk kursus biola agar dapat mewujudkan cita-cita kakak beradik
itu.

Kebaikan lain yang dilakukan Fahri tidak hanya pada Keira dan
Jason melainkan kepada seluruh orang yang tinggal disekitarnya salah
satunya adalah tetanggannya yang beragama yahudi yaitu nenek Catrina.

Awalnya nenek Catrina pun tidak terlalu suka dengan Fahri. Tetapi, Fahri

& Muhammad Furgo,Dafunda.com Sinopsis Film Ayat-Ayat Cinta 2"Sinopsis Ayat-ayat
Cinta 2 (2017), Dilema Fahri antara Dua Wanita dafunda.com". Dafunda. 2017-10-25. Diakses
tanggal 15 Mei 2018



https://dafunda.com/movie/sinopsis-ayat-ayat-cinta-2-dilema-fahri-antara-dua-wanita/
https://dafunda.com/movie/sinopsis-ayat-ayat-cinta-2-dilema-fahri-antara-dua-wanita/

tak segan tetap membantu nenek Catrina mengantarkan ke tempat
peribadatan orang Yahudi yaitu sinagong di Endinburgh Skotlandia.
Meskipun disana Fahri mendapat cemooh, tetapi Fahri pun tetap bersabar
tak hanya itu saja disaat nenek Catrina kesulitan karena rumahnya dijual
oleh anaknya sendiri Fahri membantu dengan membelinya kembali agar
nenek Catrina dapat tetap tinggal di rumah itu.

Hal ini juga yang membuat orang Yahudi sekalipun dapat merasakan
betapa baiknya akhlak orang muslim yang dicerminkan melalui sifat Fahri.
Meskipun disini fahri tidak secara langsung sebagai da’i secara langsung,
tetapi ia merepresentasikan keteladanan sifat seorang da’i dalam perilaku
dan tindakan yang dilakukan.

Latar belakang itulah yang menarik peneliti untuk menggali lebih
mendalam tentang bagaimana representasi dakwah Fahri dalam Film Ayat-

Ayat Cinta 2 (Analisis Semiotik).



B. Rumusuan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas. Maka dalam
penulisan skripis ini penulis memberikan rumusan pada: Bagaimana
representasi dakwah oleh tokoh fahri dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2?
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana representasi dakwah oleh tokoh Fahri
dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi pengembangan
kajian penelitian komunikasi pada Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, khususnya mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam.
b. Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang
berkaitan dengan masalah sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan
pemahaman mahasiswa dalam memahami pesan-pesan Yyang
disampaikan melalui sebuah film.
b. Selain itu diharapakan juga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
masukkan dan pertimbangan bagi kemajuan dakwah Islam yang

dilakukan melalui media massa khususnya film.



E. Definisi Konseptual
Definisi konseptual ini dimaksudkan untuk memperjelas dan
mempertegas kata-kata atau istilah kunci yang diberikan dengan judul
penelitian “Representasi Dakwah dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2
(Analisis Semiotik)”
1. Representasi Dakwah

Suatu konsep representasi yang digunakan dalam proses sosial
adalah pemaknaan melalui sistem penandaan yang berbentuk dialog,
tulisan, video, film, fotografi, iklan dan lainnya. Representasi dapat juga
diartikan sebagai teori-teori tentang persepsi dimana pikiran yang
mengindera dipercaya sebelumnya tidak memiliki pengenalan secara
langsung dengan objek-objeknya, akan tetapi untuk memahaminya
melalui medium ide-ide yang dianggap dapat mewakili objek-objek
tersebut.’

Secara etimologi, dakwah merupakan suatu istilah dari kata kerja
bahasa Arab yaitu s=x - =3 menjadi bentuk masdar 3s=> yang berarti
seruan, panggilan dan ajakan.® Seruan yang digunakan dalam dakwah
itu bertujuan untuk mengajak seseorang kearah yang lebih baik dalam
melakukan sesuatu kegiatan atau merubah pola kebiasaan hidup.

Definisi Muhammad Natsir: Dakwah dalam arti luas adalah Ammar

" Ali Mudhofir, Kamus Teori dan Aliran Dalam Filsafat dan Teologi, (Yogyakarta: Gajah
Mada, 1996).

& Anjar,https://www.wawasanpendidikan.com/2014/10/pengertian-dakwah-menurut-para-
ahli.html, Diakses pada tanggal 23 Maret 2019



https://www.wawasanpendidikan.com/2014/10/pengertian-dakwah-menurut-para-ahli.html
https://www.wawasanpendidikan.com/2014/10/pengertian-dakwah-menurut-para-ahli.html

Ma’ruf Nahi Munkar yang menjadi syarat mutlak bagi kesempurnaan
dan keselamatan hidup manusia.®

Dengan demikian representasi dakwah berarti bagaimana
menjelaskan kembali dakwah yang dilakukan melalui adegan-adegan
film karena dakwah adalah suatu kegiatan orang yang beriman kepada
Allah SWT dalam bidang kemasyarakatan yang diwujudkan dalam
sistem kegiatan yang dapat dilaksanakan secara teratur untuk
mempengaruhi cara bagaimana merasa, berfikir, dan bersikap untuk
berbuat baik sebagai individual maupun sosial dalam rangka untuk
mewujudkan ajaran islam dalam kehidupan individual maupun
masyarakat yang adil dan makmur diridhoi oleh Allah SWT.

2. Analisis Semiotik

Secara etimologis, istilah semiotic berasal dari kata Yunani
semion yang berarti “tanda”. Tanda itu sendiri dapat didefinisikan
sebagai sesuatu atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya
dimana bisa mewakili sesuatu yang lain. Contohnya, yaitu jika ada asap

menandakan adanya api.*°

Secara terminologis, semiotic dapat didefinisikan sebagai ilmu
yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, dan
seluruh kebudayaan sebagai tanda.

Penelitian ini, peneliti menggunakan model Roland Barthes,

memilih menggunakan model tersebut untuk menganalisa sistem tanda.

® Armawati Arbi, Dakwah dan Komunikasi (Jakarta:UIN Jakarta Press, 2003), h.17.
10 Alex Sobur, “Analisis Teks Media”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h.95.
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Tanda disini dapat berupa verbal maupun nonverbal yang berupa
gambar, warna dan sebagainya. Analisis semiotika merupakan trend
baru pada cabang ilmu komunikasi di Indonesia khsuusnya dalam
menganalisis film. Analisis semiotik banyak digunakan dalam analisis
karya seni termasuk sastra dan film, karena film sendiri merupakan
sebuah sistem tanda.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsi ini mudah dipahami, maka tentunya perlu
dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN:

Pendahuluan ini membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi konseptual, sistematika
pembahasan.

BAB Il REPRESENTASI DAKWAH DALAM FILM:

Bab ini membahas tentang kajian representasi, pengertian dakwah,
pengertian dakwah bil-hal, unsur-unsur dakwah, media dakwah, dakwah
melalui film, tinjauan tentang film. Adapun bagian-bagianya berisikan
tentang kajian pustaka dan kajian teori.

BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN:

Pada bab ini membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian
yang dipakai, unit analisis, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA:
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Pada bab ini ada penjelasan tentang deksripsi objek penelitian,
sinopsis film ayat-ayat cinta 2, casting dan karakter tokoh, profil Fahri
dalam film ayat-ayat cinta 2, dan beberapa analisis data semiotik dalam film
tersebut dan temuan penelitian.

BAB V PENUTUP:
Penutup merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan

rekomendasi (saran).



BAB |1

REPRESENTASI DAKWAH DALAM FILM

A. Kajian Tentang Representasi

Dalam teori semiotika terdapat proses pemaknaan gagasan,
pengetahuan atau pesan secara fisik yang disebut dengan representasi.
Secara lebih tepat representasi didefinisikan sebagai penggunaan tanda-
tanda untuk menampilkan ulang sesuatu yang diterima dengan indra dan
dibayangkan atau dirasakan dalam bentuk fisik.*

Representasi dideskripsikan sebagai tindakan yang menghadirkan
ataupun mewakilkan sesutau baik orang, peristiwa maupun objek melalui
sesutau yang lain diluar dirinya, biasanya berupa simbol atau tanda (gambar,
suara, dan sebagainya) untuk menampilkan kembali sesuatu yang dirasakan
dalam bentuk fisik.> Hal ini melalui fungsi tanda dapat mewakili yang kita
tahu untuk mempelajari realitas. Representasi merupakan sebuah bentuk
konkret (penandaan) yang berasal dari konsep abstrak.® Representasi tidak
dapat terhindarkan untuk terlibat dalam proses seleksi sehingga beberapa
tanda tertentu lebih istimewa dari pada yang lain, hal ini terkait bagaimana
konsep tersebut direpresentasikan dalam media berita, film, atau bahkan
dalam percakapan sehari-hari.

Konsep representasi ini menempati ruang baru dalam kajian ilmu

komunikasi yang dipengaruhi oleh strukturalisme dan studi budaya.

h.3.

! Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotoika Media (Yogyakarta Jalasutra, 2010),

2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 127.
3 John Hartley, Communication, Curtural, & Media Studies (Yogyakarta: Jalasutra, 2010)

12
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Representasi merupakan hubungan antara konsep-konsep dan bahasa yang
merujuk pada dunia yang sesungguhnya dari suatu objek dan realitas
sedangkan dalam dunia imajiner adalah tentang objek fiktif, manusia, dan
peristiwa*

Menurut Graeme Turner dalam buku Analisis Teks Media
menyatakan, makna film sebagai representasi dari realitas masyarakat,
berbeda dengan film yang hanya sekedar sebagai refleksi dari realitas.
Sebagai reflekasi dari realitas, film hanya sekedar “memindah” realitas ke
layar tanpa mengubah realitas itu. Sementara itu, sebagai representasi dari
realitas, film dapat membentuk dan “menghadirkan kembali” realitas
berdasarkan  kode-kode, konvensi-konvensi dan ideologi dari
kebudayaannya.®

Film sebagi realitas sosial tidak semata-mata menawarkan cerita
namun film juga menawarkan realitas sosial yang dapat memaknai cerita
tersebut sehingga dapat bernilai sosial. Suatu cerita tidak hanya memiliki
kegunaan, tapi juga mempunyai nilai sosial. Suatu cerita dapat berfungsi
sebagai alat komunikasi karena cerita tersebut mencerminkan status sosial
seseorang. Representasi sendiri memiliki pengertian representasi sebagai
sebuah proses sosial dari representing® pengertian ini memperlihatkan

bagaimana media komunikasi dapat mendorong pembentukan suatu realitas

4 Sunarto dkk, Mix Methodology dalam Penelitian Komunikasi (Yogyakarta: Mata Padi
Pressindo, 2011), h, 232.

5 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk analisis Wacana, Analisis
Semiotika, dan Analisis Framing. Edisi Keempat (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2006, h.127-
128).

® Noviani Ratna, Jalan Tengah Memahami lklan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset.),
2002, h.61.
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tertentu yang diharapkan. Film berusaha menampilkan realitas harapan
yang berbeda-beda dengan realitas sosial yang sesungguhnya sehingga film
membawa misi yaitu terpenuhinya kepentingan pihak produsen film.
Karena itu, suatu cerita yang ditawarkan melalui representasi realitas sosial
dalam film mengandung nilai-nilai ideologi yang diusung dipertahankan
oleh produsen.

Film juga sebagai karya seni merupakan representasi dari realitas
sosial-budaya dimana film tersebut diproduksi. la menyampaikan gagaan
ide yang diaktualisasikan dalam bentuk simbol-simbol, baik berupa gambar,
suara, kostum, maupum bahasa verbal. Dalam kajian cultural studies
gagasan-gagasan yang ditawarkan tersebut biasanya berupa ideologi
dominan yang diinterpretasikan melalui proses representasi dan konsumsi.
Dalam jurnal Komunikasi Islam Huda Hasan Basri menyatakan, menurut
Hall dalam proses representasi ideology dominan yang tersembunyi itu
diintegrasikan secara halus melalui penggunaan simbol-simbol yang dapat
mengartikulasikan ide-ide. Dengan membaca simbol-simbol tersebut akan
tampak pesan yang disampaikan kepada audien. Sedangkan dalam proses
konsumsi, ideologi diinternalisasikan dimana audien akan menyerap makna
yang ditawarkan oleh karya seni itu dari berbagai sudut pandang.’

Menurut John Fiske, komunikasi manusia menggunakan simbol
berupa bahasa. Bahasa adalah lambang-lambang sebagai media primer

dalam proses komunikasi secara langsung mampu menerjemahkan pikiran

7 Huda Hasan Basri, Kritik Nalar Agama dalam Film Tanda Tanya, Jurnal Komunikasi
Islam Volume 04, Nomor 01, Juni 2014, h.73.
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atau perasaan komunikator.® Proses penyampaian pesan yang merupakan
produk gagasan tersebut, disamping bersifat lisan dituangkan pula dalam
bentuk karya tulisan dan gambar-gambar seperti sastra, seni, tari, lukis, film,
dan sebagainya.®

Demikian, semua karya yang diproduksi oleh manusia merupakan
representasi gagasan yang diasumsikan mempunyai tujuan-tujuan tertentu.
Istilah yang biasa digunakan adalah signification dan tidak dianggap
sebagai kesalahpahaman dalam berkomunikasi, sebagai indikasi gagalnya
proses komunikasi karena dimungkinkan terdapat perbedaan antara
pengirim dan penerima. Hal ini dinamakan semiotik.°

Roland Barthes memunculkan konsep makna (konotative) dan arti
penunjukkan (denotative) dalam tahap-tahap pembentukan makna. Pada
tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified dalam
sebuah tanda terhadap realitas eksternal atau Denotasi yaitu makna yang
paling nyata dari tanda. Tahap kedua, ketika tanda bertemu dengan perasaan
atau emosi dari pembaca, maka muncul makna Konotasi yang memiliki
makna subjektif. Dalam penelitian ini akan merepresentasikan dakwah fahri
dilihat melalui tanda yang dikembangkan dari Roland Barthes.

Konsep representasi bukanlah kegiatan atau proses yang statis
artinya, bisa berubah-ubah karena akan selalu ada pemaknaan baru dan

penandaan baru dalam setiap konsep representasi yang sudah pernah ada.

(Jakarta:

h.109.

8John Fiske, Television Cultur (London: Routledge, 1987), h. 32.

9 Art Van Zoest, Semiotika Tentang Tanda, Cara Kerjanya, dan Apa Yang Dilakukannya
Sumber Agung, 1993), h.109.

©Art Van Zoest, Semiotika Tentang Tanda, Cara Kerjanya, dan Apa Yang Dilakukannya,
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Karena makna sendiri juga tidak pernah sama, tetapi ia selalu ada dalam
proses negosiasi dan disesuaikan dengan situasi yang baru, intinnya adalah
makna tidak berhenti sampai disitu dalam sesuatu di dunia ini, ia selalu
dikonstruksikan, diproduksi, lewat representasi. la adalah hasil dari praktek
penandaan, praktek yang membuat sesuatu bermakna sesuatu.

B. Kajian Tentang Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Ditinjau dari etimologi atau istilah adalah berasal dari bahasa
Arab, yaitu da’a, yad'u. da’wan, du’a,da’wan, du’a, yang artinya
sebagai mengajak/menyeru, memanggil, seruan, permohonan, dan
permintaan.!!

Sedangkan menurut istilan dakwah ialah mendorong
(memotivasi) umat manusia agar melaksanakan kebaikan dan mencegah
kemunkaran supaya mereka memperoleh kebahagiaan dunia dan
akhirat.'?> Masih banyak definisi dakwah oleh beberapa para ahli,
diantaranya:

a. Ahmad Mansyur Suryanegara
Menyatakan bahwa dakwah adalah aktivitas menciptakan
perubahan sosial dan pribadi yang didasarkan pada tingkah laku
pelaku pembaharunya. Oleh karena itu, yang menjadi inti dari
tindakan dakwah adalah perubahan kepribadian sesorang dan

masyarkat secara kultural.*®

1 M.Munir dan Wahyu Illaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2006), h.17

12 Muhammad Suthon, Desain limu Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2008), h.9

13 Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Syafei, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung:
Pustaka Setia, 2002), h.28
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b. Ahmad Ghalwasy dalam Kitabnya Ad-da’wat al-Islamiyyat

Mendefinisikan bahwa, dakwah sebagai pengetahuan yang
dapat memberikan segenap usaha beragam upaya yang mengacu
pada penyamapaian ajaran Islam kepada seluruh manusia yang
mencakup aqidah, syari’at, dan akhlak.!*

Masdar Helmi

Mengatakan bahwa dakwah adalah “mengajak dan
menggerakkan manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah (Islam)
termasuk amar ma’ruf nahi munkar untuk bisa memperoleh

kebahagiaan di dunia dan akhirat ™.

. Hamzah Ya’qub

Hamzah Ya’qub dalam bukunya Publistik Islam menyatakan
bahwa, dakwah dalam Islam ialah “mengajak umat manusia dengan
hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan
Rasulnya.”

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan
ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku, dan
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha
mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun kelompok

agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap dan

penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama dan sebagai

14 Faizah dan H. Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Prenada Media,

2006), hal. 6

15 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), h.5-6.
16 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al Ikhlas, 1983), h. 17
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pesan yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-
unsur paksaan.!’

Disamping itu, dakwah juga merupakan usaha pergerakan
pikiran dan perbuatan manusia untuk mengembangkan fungsi
kerisalahan disamping kerahmatan, fungsi kerisahlahan berupa
tugas menyampaikan din al-islam kepada manusia, sedangkan
fungsi kerahmatan adalah upaya menjadikan Islam sebagai rahmat
bagi alam semesta.*®

Aktivitas berdakwah bertujuan untuk membentuk kondisi
umat Islam dengan baik, baik dalam wujud individu maupun
wujudnya sebagai komunitas masyarakat, wajib mengunakan
metode dalam berdakwah. Meskipun tugas seorang da’i hanya untuk
menyampaikan, sedangkan masalah hasil akhir dari kegiatan
dakwah tersebut diserahkan sepenuhnya kepada Allah SWT. Akan
tetapi, sikap ini tidak menafikan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi dari kegiatan dakwah yang dilakukan.

Proses dakwah Islam memerlukan metode agar mudah
diterima oleh mitra dakwah. Metode yang dipilih harus benar, agar
Islam dapat diterima dengan benar dan menghasilkan pencitraan

yang benar pula.®

h.6

7 H.M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta, Bumi Aksara, 2000),

18 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000),h.10
19 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 358
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Pengertian Dakwah Bil-Hal

Secara bahasa Bil Hal berasal dari bahasa Arab (al-hal) yang
artinya tindakan. Sehingga dakwah bil hal dapat diartikan sebagai proses
dakwah dengan keteladanan, dengan perbuatan nyata. Dapat
disimpulkan bahwa bil hal merupakan upaya yang bersifat
menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran dan kemampuan
komunikator atau penerima dakwah dalam mengatasi masalah mereka
dan lebih dari itu setiap kegiatan dakwah yang dilakukan harus ada
tindak-lanjutnya secara berkesinambungan.

Dakwah bil-hal sebenarnya bukanlah merupakan istilah baru
dalam dunia dakwah, karena sumber peristilahan tersebut bermula dari
Al-Qur’an maupun hadits dan juga sirah Nabi. Ada beberapa pengertian
tentang dakwah bil-hal. Seacara harfiah dakwah bil-hal berarti
menyampaikan ajaran Islam dengana amaliah nyata.20 Sementara itu
ada juga yang menyebut dakwah bil-hal dengan istilah dakwah bil-
gudwah yang berarti dakwah praktis dengan cara menampilkan akhlak
karimah.?

Sejalan dengan ini Buya Hamka dalam Buku Prinsip dan
kebijakan Dakwah Islam menyatakan bahwa, akhlak sebagai alat
dakwah, yakni budi pekerti yang dapat dilihat orang, bukan pada

uacapan lisan yang manis serta tulisan yang memikat tetapi budi pekerti

20Suisyanto, Dakwah Bil-hal (Suatu Upaya Menumbuhkan Kesadaran dan
Mengembangkan Kemampuan Jama’ah), Jurnal Aplikasi IImu-ilmu Agama, Vol. 2. 111, No.2
Desember 2002: 182-192 Yoyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

21 Anwar Masy’ari, Butir-butir Problematika Dakwah Islamiyah, (Surabaya: Bina Iimu,

1993), h.205
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yang luhur.?? Dakwah bil-hal juga ajakan keagamaan dengan pemberian
contoh perbuatan perlu dilakukan tidak hanya sekedar transfer of
knowledge, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai transfer of values.
Jurnal Zakiyyah Arif Abdul Hagq, Al-Mawar (Al- Dakwah: Qawa’idwa
Ushul Mesir 1992) mengemukakan bahwa dakwah bil-hal, yaitu
dakwah yang dilakukan dengan berbagai perbuatan dan kegiatan yang
langsung menyentuh kepada yang langsung menyentuh kepada
masyarakat sebagai objek dakwah dengan karya.?

Islam memerintahkan kita agar mengambil contoh (teladan) dari
para ahlul khabir (orang-orang yang baik), ahli kebenaran dan mereka
yang berakidah lurus.24 Secara tegas Islam menyuruh umatnya

mengambil teladan dari Nabi Muhammad SAW.

o891 sl 15455 08 ol s Bl il g5y 3 381 S 5
|8 &l 833
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat
Allah.(Q.S. Al-Ahzab ayat 21)%

Banyak ayat dan hadits yang berbicara tentang hal tersebut

bahkan dalam satu ayat dikatakan bahwa menaati Rasulullah SAW.

22 Hamka, Prinsip dan Kebijakan Dakwah Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1981),
h.159.

23 Zakariyya Arif Abdul Haqq, Strategi Dakwah Bil Hal dalam Program Posdaya Berbasis
Masjid, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Juli (2018 )VVol. 9 No.1 h. 128

24 M.Munir, S.Ag., MA. Metode Dakwah Edisi Revisi, (Prenadamedia Group, 2003),
h.229

%5 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Ash-Shadiq,672
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berarti menaati Allah SWT. Hal ini, perilaku para sahabat dalam
meneladani Rasulullah SAW menjadi contoh yang baik untuk kita
lakukan. Apa yang datang dari Rasulullah SAW mereka teladani
baik berupa perbuatan, ucapan serta tindak tanduk Rasulullah.

Perilaku dan amal para da’i adalah cerminan dari
dakwahnya. Mereka adalah teladan dalam pembicaraan dan amalan.
Karena itu pribadi seorang da’i mempunyai pengaruh besar bagi
keberhasilan dakwah dan penyebaran risalahnya. Demikian, dakwah
bil-hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata, tanpa melalui kata-
kata dan pelaksanaannya unsur keteladanan (uswah) merupakan
unsur yang paling domninan.?®

a. Toleransi Beragama

Toleransi secara etimologis berasal dari bahasa Latin,
tolerare yang berarti menahan, menanggung, membetahkan,
membiarkan, dan tabah. Jadi toleransi merupakan suatu sikap atau
perilaku manusia yang mengikuti aturan, dimana seseorang dapat
menghargai, menghormati terhadap perilaku orang lain. Istilah
toleransi dalam konteks sosial budaya dan agama berartik sikap dan
perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok
atau golongan yang berbeda dalam suatu masyarakat, seperti

toleransi dalam beragama, dimana kelompok agama yang mayoritas

26 M.Munir, S.Ag., MA. Metode Dakwah Edisi Revisi, h.230
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dalam suatu masyarakat, memberikan tempat bagi kelompok agama
lain untuk hidup dilingkungannya.?’

Sedangkan dalam bahasa Arab toleransi disebut dengan
tasamuh atau tasahul, artinya sama-sama berlaku baik, lemah
lembut, saling memaafkan. Tasamuh dalam pengertian umum
adalah suatu sikap akhlak terpuji dalam pergaulan dimana saling
menghargai antara sesama manusia dalam batas-batas yang telah
digariskan Islam. Komunikasi manusia, tasamuh dapat dibagi
sebagai berikut:

1) Tasamuh antara sesama muslim seperti saling tolong
menolong, saling menghargai, saling menyayangi,
menjauhkan rasa saling mencurigai.

2) Tasamuh terhadap non-muslim. Saling menghargai hak-
hak mereka selaku manusia dan selaku sesama anggota

masyarakat dalam suatu negara.?®

Di dalam prinsip toleransi jelas terkandung pengertian
adanya “pembolehan” terhadap perbedaan, kemajemukan,
kebhinekaan, dan keberagaman dalam kehidupan manusia, baik
sebagai masyarakat, umat, atau bangsa. Prinsip toleransi adalah

menolak dan tidak membenarkan sikap fanati dan khusus dalam hal

27 Abu Bakar, “Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama”, TOLERANSI: Media

Komunikasi Umat Beragama, VVol.7 No.2, Tahun 2015, h.1

2 |_embaga kajian dan pengembangan dakwah forum komunikasi mahasiswa dan alumni

pascasarjana UIN Syarif Hidayatulah Jakarta Metode Dakwah, (Jakarta: Rahmat semesta...),

h.144.
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hubungan antar umat beragama mengacu pada firman Allah dalam
Q.S. al-Kafirun ayat 6:

}} 2
AP A °
o (b 5% 1S

Artinya: “Untukmu agamamu, dan untukku agamaku’.
(Q.S. Al-Kafirun ayat 6)%°

Jelas Islam mempersilahkan orang lain untuk menganut agama
non-muslim karena tidak menjadi masalah apabila seseorang
menganut agama non-muslim. Islam sangat melarang penganutnya
untuk mengusik, menganggu, mencela, meneror, atau menyerang
seseorang yang memeluk agama non-muslim. Sedangkan dalam
kode etik dakwah yang kedua menyebutkan untuk tidak melakukan
toleransi agama maksudnya adalah toleransi antar umat beragama
memang sangat dianjurkan sebatas tidak menyangkut masalah
akidah dan ibadah.*°

Pada masa kekhalifahan Islam pun telah menjadi terjadi
toleransi yang terhadap non-Muslim. Sejak masa Khalifah Bani
Umayyah hingga masa Khalifah Abbasiyah, tenaga non-Muslim
yang memiliki kemahiran telah digunakan untuk mendidik umat
Islam dalam berbagai bidang ilmu. Merek non-Muslim telah
ditempatkan pada kedudukan yang sebaik-baiknya dibawah

lindungan khalifah Islam. Sehingga akhirnya keilmuan Islam pindah

29 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Ash-Shadiq (Surakarta: Ziyad
Books,2014)h.603
30 Sunarto AS, M.EI, Etika Dakwah (Surabaya: JAUDAR PRESS,2015), Cet 4, h.26
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ke Eropa (Andalusia) dan memberi perpecahan kepada non-Muslim
disana.®!

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang plural dan
multikultural. Menjadi manusia Indonesia berarti menjadi manusia
yang snaggup hidup dalam perbedaan dengan lapang dada, dan
menghormati hak pribadi dan sosial pihak yang berbeda (the other)
menjalani kehidupan mereka.?

Sabar dan Tabah

Sabar diambil dari bahasa Arab shabara, yasbhiru, shabran
‘alaih berarti bersabar, tabah hati, berani (atas sesuatu).33
Sedangkan menurut istilah sangat beranekaragaman. Sabar berarti
kuat dan tahan pada waktu menemui kepahitan atau kesulitan di
dalam hidupnya, tidak lemah hati, tidak gentar menghadapi
percobaan, tetap tahan uji.3

Sabar secara umum memiliki konsep yang telah dikaji dalam
konteks moralitas dan religius.® Sabar dapat diartikan sebagai suatu
sikap di mana setiap individu dalam menahan emosi dan keinginan

serta bertahan dalam kondisi apapun, situasi apapun. Sifat juga

31 Muhammad Abdurrahman, M.Ed., Akhlak Menjadi Seorang Muslim yang Mulia

(Jakarta: Rajawali Pers, 2016) Cet. 1, h.253

32 Toto Suryana, “Konsep Dan Aktualisasi Kerukunan Antar Umat Beragama”, Jurnal

Pendidikan Agama Islam - Ta’lim. Vol. 9 No. 2, Tahun 2011, h. 10

33 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara penafsiran

Al-Qur'an, 1973), him. 211.

215.

34 Umar Hasyim, Mencari Taqdir (Solo: Ramadhani 1983), h.34
%5 Subandi, Sabar: Sebuah Konsep Psikologi, Jurnal Psikologi (2011) Vol.38, No.2, h.



25

merupakan suatu sikap dapat menahan emosi dan keinginan, serta
bertahan dalam situasi sulit dengan tidak mengeluh.

Sabar terhadap perilaku tidak baik dari orang lain. Dalam
menjalankan perintah Allah selalu ada saja orang-orang yang tidak
suka dan mengatakan kata-kata yang tidak baik maupun perlakuan
mereka yang kasar. Sebagai seorang muslim kita harus bisa bersikap
sabar dalam menghadapi perilaku-perilaku seperti itu, dengan dapat
menahan diri untuk tidak emosi dengan berusaha senantiasa
membaca istighfar untuk memohon ampunan kepada Allah.%

Sabar membalas kejahatan dengan kebaikan. Apabila kita
diperlakukan jahat atau tidak baik oleh orang lain kita tidak perlu
membalas dengan sesame kejahata pula, melainkan Kita harus
bersabar dan membalas nya dengan kebaikan. Manfaat dari sikap ini
dapat mengubah permusuhan menjadi persahabatan. Salah satu
sikap kebaikan dalam menghadapi kedzaliman ataupun kejahatan
yang dilakukan orang lain, adalah dengan saling memaafkan.’

Sedangkan tabah adalah kemampuan setiap individu dalam
mengendalikan diri, tabah ini memiliki sikap nilai yang tinggi dan
mencerminkan kekokohan jiwa orang yang memilikinya. Semakin
tinggi seseorang miliki maka semakin kokoh juga dalam
menghadapi segala macam problem. Sabar juga dikaitkan dengan

tingkah laku positif yang ditonjolkan oleh individu atau seseorang.

% M. Hamdar Arraiyah, Sabar Kunci Surga (Jakarta: Khazanah Baru,2002) h.140.
37 M. Hamdar Arraiyah, Sabar Kunci Surga h.157-159.
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c. Amanah

Amanah berasal dari bahasa arab ‘amuna-ya’'munu-
amanatun’ berarti kondisi tentang dan tentram, karena terbebas dari
bahaya dan bencana atau tiada keraguan dan ketakutan akan
terjadinya sesuatu yang buruk. Amanah juga berasal dari kata
‘amana-yamunu-amanatan’ berarti titipan (wadi’ah) yang terdiri
dari unsur kepercayaan (nazahah), kejujuran (sidiqg), ikhlas, janji
atau kewajiban (wafa’), konsisten dan komitmen atas janji (tsabat
‘alal’Ahdi)38 Amanah berarti juga sebagai kondisi dimana
seseorang dapat menjelaskan dengan cermat (transparan dan
akutabel), suatu hal yang menjadi perdebataan di masyarakat,
sehingga dapat mencegah adanya kekacauan dan perpecahan
(kondisi tidak aman) dalam masyarakat.

Amanah dikemukakan dalam Al-Qur’anul karim semuanya
bermakna menepati janji dan pertanggung jawaban.39 Berarti
amanabh itu suatu tanggung jawab yang dipikul oleh seseorang atau
titipan yang diserahkan kepadannya untuk diserahkan kembali
kepada orang yang berhak. Bahwasannya manusia adalah
hakikatnya mahkluk yang bersosial yang saling membutuhkan satu
sama lainnya, semata-mata tiada lain hanya untuk mencari ridha dari

Allah SWT.

%8Rahmad Hakim, Dakwah Bil Hal: Implementasi Nilai Amanah dalam Organisasi
Pengelola Zakat untuk Mengurangi Kesenjangan dan Kemiskinan, Jurnal Ekonomi Syariah,
(2017) Vol.02 No.02, 47.

39 Abbas Mahmud al-Agqad, “Al-insaan fi Al-Qur'an” Penerjemaah, Tim Penerjemah
Pustaka Firdaus, Manusia Diungkap Al-Qur an, (Jakarta: Pustaka Firdaus,1991), p. 45-50
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Jurnal Rahmad Hakim menyatakan bahwa, ada beberapa
amanah berdimensi menurut Mandzur seperti:

1) Ketaatan.

2) Ibadah.

3) Titipan (wadi’ah).

4) Kepercayaan (tsigah).

5) Keamanan.

Amanah juga merupakan bagain daripada iman,
sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda, “al-imanu Amanah, wa la
dina liman la amanatu lahu” (HR.Bukhari dan Muslim) iman
merupakan bentuk dari sebuah amanah, dan tiada Agama (iman),
bagi siapa saja yang tidak menjaga amanah yang diberikan
kepadanya. Amanah dapat juga dimaknai sebagai niat yang menjadi
keyakinan seseorang yang bisa direfleksikan dengan lisan dan
melaksanakan apa yang diwajibkan secara konkrit dengan demikian
Allah memberikan kedamaian kepadanya.*°

Amanah (terpercaya) adalah sifat utama yang harus dimilki
oleh seorang da’i sebelum sifat-sifat yang lain. Ini merupakan sifat
yang dimilki oleh seluruh Nabi dan Rasul. Karena amanah selalu
bersamaan dengan ash-shidq (kejujuran), maka tidak ada manusia

jujur yang tidak terpercaya, dan tidak ada manusia terpercaya yang

40 Rahmad Hakim, Dakwah Bil Hal: Implementasi Nilai Amanah dalam Organisasi
Pengelola Zakat untuk Mengurangi Kesenjangan dan Kemiskinan, h.47
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tidak jujur. Dengan demikian mengemban tugas amanah bukanlah
suatu perkara yang ringan dan mudah.
. Akhlak Terhadap Tetangga

Sesudah anggota keluarga sendiri, orang paling dekat
dengan kita adalah tetangga. Merekalah orang yang pertama yang
paling awal menolong kita jika ada sesuatu musibah apabila kita
membutuhkannya. Apabila melakukan walimatul ‘urusy maka
tetangga dekatlah tempat bermusyawarah, apabila ada musibah
kematian maka tetangga dekatlah yang paling awal datang
mengunjungi Kita, jika kita sakit, maka tetanggalah orang pertama
yang menjenguknya, atau jika seseorang mendapat musibah, maka
orang pertama yang memberi pertolongan adalah tetangga.

Akhlak terhadap tetangga merupakan perilaku yang terpuji
dan berbuat baik kepada tetangga sangat dianjurkan oleh Rasulullah
Saw. Jika umat Islam memberikan perhatian dan menjalankan point
tersebut, niscaya akan tercipta kehidupan masyarakat yang tentram,

aman, dan nyaman.

Rasulullah Saw mengajarkan kepada kita bahwa orang muslim
sangat dianjurkan untuk berbuat baik terhadap tetangganya. Orang
yang selalu berbuat baik terhadap tetangganya berarti dia telah

menjalankan perintah Rasulullah. Sebagaimana sabdanya:
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“Artinya: Barang siapa beriman kepada Allah dan hari
akhir hendaklah memuliakan tetangganya”(HR.Bukhari
5589, Muslim 70).4

Hadits diatas merupakan hak dan kedudukan tetangga bagi
seorang muslim sangatlah besar dan mulia. Sikap terhadap tetangga
dijadikan sebagai indikasi keimanan. Intisari dari indikator akhlak
saling dapat menghindari pertengkaran dan permusuhan. Wajib
bagimu wahai saudaraku, untuk sungguh-sungguh dalam berusaha
untuk berdamai, dan meminta pertolongan setelah pertolongan
kepada Allah dan kepada orang-orang yang baik (untuk
mendamaikan kalian).*?

Tetangga mempunyai hal dalam syariat Islam. Ini semua
dilakukan untuk memperkuat ikatan-ikatan komunitas masyarakat
Islam. Oleh karena itu, janganlah melupakan hak tetangga dan
karena ia merupakan salah satu faktor penting dalam bermasyarakat
dimana kita hidup. Adab terhadap tetangga harus ditanam kepada
anak-anak sejak kecil dan hindari mereka berkelahi dan bertengkar
dengan anak-anak tetangga. Jika ada masalah harus dikecilkan

dengan tetangga dan jika ada masalah kecil harus dihilangkan dan

mengutamakan persaudaraan Islam yang erat dengan tetangga.

41 Syarifah Habibah, Akhlak dan Etika dalam Islam, Jurnal Pesona Dasar, Oktober 2015,
Vol.1 No.4, h. 86-87

42 Rini Maryani, Nilai-Nilai Akhlak Pada Novel Bilgis Karya Waheeda EI-Humayra,
Jurnal Diksatria, Agustus 2017 Vol. 1 No. 2 h.298
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3. Media Dakwah

Secara harfiah, media adalah perantara, tengah atau pengantar.
Media berasal dari bahasa latin, yakni Medius. Media dalam bahasa inggris
merupakan bentuk jamak dari Medium yang berarti tengah, antara, rata-rata.
Maka, media dakwah adalah alat yang menjadi perantara dalam
menyampaikan pesan dakwah kepada mitra dakwah.** Dengan demikian,
dakwah ialah segala sesuatu digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan
dakwah yang ditentukan.**

Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi 4 (empat) macam
yakni:

a. Lisan, inilah yang menjadi media dakwah yang paling sederhana
dengan menggunakan lidah dan suara. Dakwah dengan media ini bisa
dalam bnetuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan
sebagainya.

b. Tulisan, dalam media ini dakwah dapat melalui tulisan, buku, majalah,
surat kabar, spanduk cerpen dan novel.

c. Lukisan, adalah media dakwah yang dilakukan melalui gambar,
karikatur, dan sebagainya.

d. Audio Visual, adalah media dakwah yang mampu merangsang indra
pendengaran, penglihatan, atau keduanya. Seperti: televisi, film,

internet dan lagu.

4 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 403.
4 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h. 163.
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4. Dakwah Melalui Film

Film merupakan alat atau sesuatu yang diharapkan bisa membawa pesan
dakwah kepada penonton (mad’u). Selain ditonton pada saat waktu luang film
juga mempunyai fungsi yang banyak seperti mengandung makna pesan dakwah.
Film dakwah yang berkualitas bukan semata film yang dibanjiri pesan ceramah
yang menjenuhkan penonton, tetapi film harus menyampaikan pesan secara
halus bukan lagi pesan dakwah dalam sebuah film yang penuh dengan gambaran
mistik, supranatural, berbau tahayul dan khufarat, karena masyarakat sudah
bosan dengan film-film yang jauh dari sisi rasionalitas.*

Film bisa menjadi media dakwah yang efektif, jika pesan-pesannya bisa
disampaikan kepada penonton atau mad’u secara halus dan menyentuh kalbu.
Hal ini senada dengan ajaran Allah SWT, bahwa untuk mengkomunikasikan
pesan hendaknya dilakukan dengan gaulan syadidan yaitu pesan yang
dikomunikasikan dengan benar, mneyentuh serta membekas dalam relung
hati.*

Onong Uchjana Effendi berpendapat, bahwa fungsi film sebagai
hiburan, pendidikan dan penerangan. Orang menonton film tentunya untuk
mencari hiburan, apakah film itu bisa membuat orang tertawa, mencucurkan air
mata atau membuat orang gemetar tertawa.*’ Dengan demikian, film merupakan

salah satu media dakwah yang mempunyai efek luar biasa dalam menyampaikan

4 Asep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press,

2004), h. 4

79

46 Widjaja, llmu Komunikasi dan Pengantar Study, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h.

47 Onong Uchjana Effendi, llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT. Citra

Aditya Bakti, 2003), him. 226.
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muatan dakwah bagi para penontonnya jadi, dakwah dan film adalah dua hal

yang berkaitan karena dakwah sebagai sebuah bentuk proses komunikasi tentu

memerlukan media untuk menyampaikan pesan kepada para audiens,

sedangkan film digunakan sebagai salah satu media alat komunikasi, maka film

merupakan salahs satu media dari banyaknya media dakwah.

C. Tinjauan Tentang Teori

1. Analisis Semiotik

Studi yang mempelajari tentang dan cara tanda tersebut bekerja
biasa disebut juga dengan semiotik. Semiotik pertama Kkali
diperkenalkan oleh Charles Sanders Pierce dari Amerika Serikat dan
Ferdinand De Saussure dari Swiss.*® Mereka menamakan teori-teori
yang mereka hasilkan dengan sebutan “semiology” dan “semiotics”
kata yang berakar dari bahasa Yunani, “semeion” yang berarti sebuah
tanda. Secara sederhana semiotik adalah ilmu tentang tenada-tanda
semiotika yang mempelajari tentang sistem-sistem, aturan-aturan,
konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut memiliki
arti.*

Istilah semiologi biasanya digunakan di Eropa sementara semiotika
cenderung dipakai oleh mereka yang berbahasa Inggris. dengan kata

lain, mereka yang menggunakan kata semiologi bergabung dengan

h. 33.

48 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010),

4 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Ed. 1, (Jakarta: Kencana

Predana Media Group, 2006), cet.Ke-2, h 261-262
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Sauusure dan mereka yang menggunakan kata semiotik bergabung
dengan Pierce.*®
Semiotik dikenalkan dua orang yang tidak saling mengenal,

tetapi mereka memiliki pemikiran yang sama bahwa tanda memiliki
sebuah makna di dalamnya, yakni Charles Sanders Pierce dan Ferdinand
De Saussure. Menurut Zoest, ketidaksaling kenalan inilah yang
menyebabkan adanya banyak perbedaan penting dalam semiotika,
terutama dalam penerapan konsep, diantaranya ada sebagaian yang
berkiblat pada Pierce dan sebagaian lainnya berkiblat pada Saussure.
Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan yang mendasar. Dimana
Saussure dikenal sebagai cikal bakal linguistic umum, sedangkan Pierce
dikenal sebagai ahli filsafat dan logika.>!
Semiotik Roland Barthes

Roland Barthes lahir pada tahun 1915 dari keluarga menengah
Protestan di Cherbourg dan dibesarkan di Bayome, kota kecil dekat
pantai Atlantik di sebelah barat daya Prancis. Dia dikenal sebagai salah
satu pemikir strukturalis yang rajin menerapkan model linguistik dan
semiologi Saussurean.®? la juga intelek dan menjadi kritikus sastra yang
ternama di Prancis karena eksponen penerapan strukturalisme dan

semiotika pada studi sastra. la berpendapat bahwa bahasa adalah sebuah

50 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 12

51A

lex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis

Wacana, Analisis Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2001), h.110.

52 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 63.
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sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat
tertentu dalam waktu tertentu.>

Barthes mengembangkan semiotik milik Saussure yang biasa
disebut dengan “two order of signification”. Two order of signification

atau signifikasi dua tahap.>*

tataran pertama tataran kedua
SN A
= =N 76l SN
realitas tanda budaya
bentuk
/ konotasi

denotasi

‘TPenandai

petanda
T
isi

Gambar 2.1 Signifikasi Dua Tahap Roland Barthes

Melalui gambar diatas, dijelaskan bahwa signifikasi tahap
pertama adalah hubungan antara signifier dan signified yang di
dalamnya terdapat realitas eksternal. Hal tersebut disebut dengan
denotasi yaitu makna yang sebenarnya. Konotasi adalah istilah yang
digunakan Barthes untuk signifikasi tahap kedua. Hal ini menunjukkan
adanya interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan emosi atau
perasaan individu serta nilai-nilai dari kebudayaan. Signifikasi tahap

kedua berhubungan dengan isi, tanda digunakan sebagai mitos.*®

53 Tinarbuko, Sumbo. Semiotika Komunikasi Visual. (Yogyakarta: Jalasutra,2008), h.11.
>4 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi:Aplikasi Praktis Bagi

Penelitian dan Skripsi Komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), h. 21.
>5 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi, h.21-22.
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a. Makna Denotasi

Makna denotasi adalah makna awal utama dari sebuah tanda,
teks, dan sebagainya. Makna ini bukanlah sesuatu yang dapat
dipastikan dengan tepat, karena makna ini bersifat generalisasi.>®
Dalam terminologi Barthes, denotasi adalah sistem signifikasi tahap
pertama. Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara
signifier dan signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas
eksternal, dan dalam semiotika Barthes, menyebutnya sebagai
denotasi yaitu makna paling nyata dari sebuah tanda. Maka dalam
konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna
tambahan tetapi juga mengandung kedua bagian tanda denotatif
yang melandasi keberadaannya. Hal ini, denotasi diasosisasikan
dengan ketertutupan makna.

b. Makna Konotasi

Konotasi adalah bentuk operatif dalam proses penyandian
teks-teks kreatif seperti puisi, novel, komposisi musik, dan karya-
karya seni. Barthes menyebut konotasi sebagai sistem signifikasi
tahap kedua.®’” Kata konotasi berasal dari bahasa Latin connotare,
yang berarti “menjadi tanda” yang mengarah pada makna-makna
kultural yang terpisah dengan kata atau bentuk lain dari
komunikasi.®® Makna kontasi berhubungan dengan simbol-simbol,

peristiwa dan hal-hal yang berhubungan dengan emosional.

56 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, h. 43.
>7 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, h. 45.
%8 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 263.
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c. Mitos

Menurut Barthes, mitos adalah tipe wicara. “Mitos
merupakan sistem komunikasi, bahwa dia adalah sebuah pesan.
Mitos tak bisa menjadi sebuah objek, konsep, atau ide. Mitos adalah
cara penandaan (signification), sebuah bentuk,” tegasnya.”® “Apa
ciri-ciri mitos? Mitos yakni mengubah sebuah makna menjadi

bentuk. Dengan kata lain, mitos adalah perampokan bahasa.”°
Mitos digunakan untuk menyampaiakn pengetahuan tentang
nilai-nilai dan moral sosial. Roland Barthes menyebut mitos versi
modern dengan mitologi. Mitologi adalah refleksi versi modern dari
tema, plot, dan karakter mitos. Barthes juga mengatakan, sebuah

mitologi juga dapat membawa kepada suatu pembentukan gaya

hidup dan tren sosial.5!

%9 Syaiful Halim, Post komodifikasi Media: Analisis Media Televisi Dengan Teori Kritis
dan Cultural Studies,(Yogyakarta: Jalasutra, 2013), h. 109.

€0 Syaiful Halim, Post komodifikasi Media: Analisis Media Televisi Dengan Teori Kritis
dan Cultural Studies, h. 109.

61 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), h. 167-174.
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D. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Ada sebagian literature yang berkaitan dengan judul dan objek
penelitian pada penelitian ini. Termasuk penelitian tentang pesan-pesan di
dalam film maupun sinetron telah banyak dilakukan dengan pendekatan
analisis semiotik. Berikut beberapa literature yang menjadi acuan pustaka
sebagai komparasi akan keotentikan skripsi ini yaitu berdasarkan
perbandingan terhadap apa yang sudah dilakukan para peneliti sebelumnya.

Adapun penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan adalah:
1. Rosyid Rochman Nur Hakim (2012), mahasiswa program studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam di Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsi yang berjudul
“Represnetasi Ikhlas Dalam Film Emak Ingin Naik Haji” (Analisis
Semiotik Terhadap Tokoh Emak).®? Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana ikhlas yang direpresentasikan tokoh
Emak dalam film Emak Ingin Naik Haji melalui scene-scene yang
ada dalam film. Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi
deksriptif-kualitatif dengan menggunakan metode analisis
semiotik. Hasil dari penelitian ini menjelaskan peneliti dapat
menemukan tanda-tanda ikhlas melalui tokoh Emak, yaitu : 1)
Pantang menyerah, 2) Oang yang ikhlas hatinya baik dan lembut,

3) Istigomah, 4) Berusaha membantu orang lain yang lebih

62 Rosyid Rochman Nurhakim (2012), Reprsentasi Ikhlas dalam Film Emak Ingin Naik
Haji (Analisis Semiotik Terhadap Tokoh Emak), Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.
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membutuhkan, 5) Selalu memaafkan kesalahan orang lain, 6) Tidak
membeda-bedakan dalam pergaulan, 7) Tawakkal, 8) Bersyukur.

2. Nina Prasetyaningsih (2016), mahasiswa program studi llmu
Komunikasi di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang
melakukan penelitian dengan judul “Representasi Makna Tekad
dalam Film Kahaani (Sebuah Analisis Semiotika Model Roland
Barthes).%® Penelitian ini berfokus pada realitas kehidupan
manusia, yakni sikap tekad, tekad merupakan sikap yang harus
dimiliki setiap manusia untuk mencapapi tujuan hidup. Tujuan
penelitian ini adalah mengindentifikasi proses bertekad seseorang
dan memahami makna tekad dalam film Kahaani. Metode yang
digunakan metode analisis semiotika dengan pendekatan kualitatif
yang bersifat dekriptif.

3. Binasrul Arif Rahmawan (2016), mahasiswa program studi
Komunikasi Penyiaran Islam Uiniversitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta dalam skripsi yang berjudul “Representasi
Keluarga Sakinah dalam Film Surga yang Tak Dirindukan” 5

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui representasi keluarga

sakinah dalam film Surga yang Tak Dirindukan yang digambarkan

melalui tanda visual maupun verbal dalam adegan yang terdapat
dalam film tersebut. Penelitian ini menggunakan analisis semiotika

Roland Barthes dengan jenis penelitian deksriptif-kualitatif.

& Nina Prasetyaningsih (2016), Reprsentasi Makna Tekad dalam Film Kahaani (Sebuah
Analisis Semitoika Model Roland Barthes ), Skripsi, Serang: Universitas Sultan Agung Tirtayasa.

& Binasrul Arif Rahmawan (2016), Reprsentasi Keluarga Sakinah dalam Film Surga
Yang Tak Dirindukan, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.
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4. Adiyati Nur Afifah (2015), mahasiswa program studi Komunikasi
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta melakukan penelitian yang berjudul “Representasi
Akhlak Muslimah dalam Komik 90 Nasihat Nabi untuk Perempuan
(Ahklak Terhadap Sesama)”®°tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui representasi akhlak muslimah (dalam hal akhlak
terhadap sesama) dalam komik 90 Nasihat Nabi untuk Perempuan.
Penelitian ini menggunakan analisis semiotik Charles Sanders
Pierce sebagai pisau bedahnya, dengan jenis penelitian kualitatif
interpretatif untuk mengungkapkan tanda-tanda yang terdapat
dalam komik tersebut.

5. Muchammad (2014), mahasiswa program studi Komunikasi
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
dengan judul “Representasi Dakwah Dalam Film Kisah 9 Wali
episode Raden Paku Menjadi Sunan Giri®®” fokus dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Representasi Dakwah Dalam Film
Kisah 9 Wali episode Raden Paku Menjadi Sunan Giri dengan
menggunakan Analisis Wacana dengan model Teun A Van Djik
hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa film Kisah 9 Wali episode
Raden Paku Menjadi Sunan Giri merupakan film yang bisa
dijadikan sebagai bahan acuan contoh beretika. Sehingga terjadi

proses peniruan dari film tersebut. secara umum Film Kisah 9 Wali

& Adiyati Nur Afifah (2014), Representasi Akhlak Muslimah dalam komik 90 Nasihat
Nabi Untuk Perempuan (Akhlak Terhadap Sesama), Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.

€ Muchamad (2014), Representasi Dakwah dalam Film Kisah 9 Wali episode Raden
Paku Menjadi Sunan Giri, Skripsi, Surabaya: UIN Sunan Ampel.



40

episode Raden Paku Menjadi Sunan Giri” sangat diminati oleh
semua kalangan. Dengan demikian nilai-nilai yang terkandung
didalamnya secara otomatis dapat diserap dan dilaksanakan oleh

semua kalangan.



Table 2.1 Penelitian Terdahulu

41

No

Judul Skripsi
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terletak pada metode analisis
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pada fokus masalah
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diatas fokus pada
Universitas Islam Negeri Sunan representasi keluarga
Kalijaga sakinah sedangkan
Yogyakarta peneliti representasi
2016 dakwah
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“Representasi Muslimah Dalam analisis semiotik pada objek yang
Komik 90 Nasihat Nabi Untuk diteliti dimana
Perempuan” penelitian diatas
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Universitas Islam Negeri Sunan komik sedangkan
Kalijaga peneliti menggunakan
Yogyakarta film sebagai objek
2015 penelitian
5 | Muchammad Persamaan terletak pada film | Perebedaan pada

“Representasi Dakwah Dalam Film
Kisah 9 Wali episode Raden Paku
Menjadi Sunan Giri

Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya
2014

sebagai objek penelitian serta
masalah yang diteliti
representasi dakwah

penelitian ini terletak
pada metode analisis
dimana peneliti
menggunakan metode
analisis semitoik Teun
A Van Dijk




BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian atau metode riset berasal dari Bahasa Inggris.
Metode berasal dari kata method, yang berarti ilmu yang menerangkan cara-
cara. Kata penelitian merupakan terjemahan dari bahasa inggris “research”
yang terdiri dari kata “re” (mengulang) dan ‘“search” (pencarian,
pengajaran, penelusuran, dan penyelidikan). Maka research berarti
melakukan pencarian, sehinga langkah logis dan sistematis tentang
pencarian yang berkenaan dengan masalah tertentu diolah, dianalisa,
diampil keputusan dan selanjutnya dicarikan pemecahnya.*

Metode penelitian adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita
gunakan untuk mendekati problem dan untuk mencari jawaban dari problem
yang ingin Kita teliti.? Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yang tidak hanya pada
pengumpulan dan penyusunan data akan tetapi lebih jauh pada analisa dan
interpretasi atau penafsiran dari data tersebut.®
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif

kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha untuk melukiskan secara

! Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana, 1999), h. 1

2 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2004), him.
145.

3 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah Dasar Metode Teknik (Bandung:
Tarsito, 1982), him. 139.
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berurutan sesuai dengan fakta atau karakteristik populasi tertentu dan
bidang tertentu secara nyata dan cermat.*

Dalam melakukan penelitian untuk memperoleh fakta yang
dipercaya kebenarannya, maka metode penelitian itu penting artinya
karena penelitian dapat dinilai valid tidaknya berdasarkan ketetapan
penggunaan metode penelitian. Dalam hal ini, penulis akan
menggambarkan secara berurutan subjek serta objek penelitian.
Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang akan
diselidiki dengan cara menggambarkan keadaan dimana subjek atau
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta
dipermulaan tertentu dan juga berusaha untuk mengmukakan gejala
secara lengkap dalam aspek yang akan diteliti dengan memberikan
penafsiran fakta yang ditemukan.

Data akan disajikan dalam bentuk table dan frame dari scene-secne
yang terdapat dalam film Ayat-Ayat Cinta 2. Data-data kualitatif
tersebut diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, atau refrensi-
referensi secara ilmiah.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah non
kancah atau study literature dengan menggunakan analisis teks media.
Analisis teks media merupakan jenis penelitian yang memanfaatkan
teknis analisa dan studi kepustakaan dengan objek kajian media.

Terdapat beberapa jenis model analisis teks media, seperti analisis

22,

4 Jalaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Rosda Karya, 2004), h.



44

wacana (discourse analysis), analisis semiotik (semiotic analysis) dan
analisis framing (framing analysis).® Dari sekian model analisis
semiotik, peneliti menggunakan analisis semiotik Roland Barthes
sebagai alat analisis untuk mengungkapkan maksud dari makna
tersembunyi dari potongan adegan dan dialog dalam film Ayat-Ayat
Cinta 2.

B. Unit Analisis

Unit analisis merupakan sesuatu yang berkaitan dengan fokus yang
diteliti. Unit analisis adalah suatu penelitian yang dapat berupa benda,
individu atau kelompok wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan fokus
penelitiannya.® Unit analisis adalah fokus yang akan diteliti dengan analisis
isi pesan yang dimaksud berupa judul, paragraph, kalimat, dan potongan
gambar adegan dalam keseluruhan isi pesan.

Unit analisis yang akan dibahas dalam penelitian ini berupa teks
dialog, gesture dan potongan adegan dalam film Ayat-Ayat Cinta 2 yang
mengandung representasi dakwah bil-hal dilakukan dengan melakukan
pengamatan pada film Ayat-Ayat Cinta 2, sedangkan data yang dianalisis
bersumber dari Digital Video Disk.

C. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis dan sumber data dari sebuah penelitian, data merupakan hal
penting dibutuhkan untuk memperkuat argumentasi dan hasil penelitian itu
sendiri. Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:

> Alex Sobur, Analisis Teks Media. h. 195
& Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif. (Malang: UMM Press. 2010), Cet. Ke-1, h.55
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Data Primer

Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan untuk
kepentingan penelitian ini atau jenis data yang diperoleh langsung dari
sumber data asli (tanpa melalui perantara). Data primer dalam
penelitian ini berupa DVD (Digital Video Disk) yakni dari film Ayat-
Ayat Cinta 2.
Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data pendukung atau sumber
data penguat yang diperoleh sebagai pelengkap data primer. Data
sekunder yang digunakan, yakni sebagai berikut: buku-buku referensi
tentang dakwah dan situs-situs lain yang berkaitan dengan film Ayat-

Ayat Cinta 2.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Sebelum peneltii melanjutkan penelitian, maka yang perlu

dilakukan terlebih dahulu adalah melakukan tahap-tahap penelitian untuk

mengoptimalkan hasil demi kelancaran proses penelitian. Tahap-tahap

dalam penelitian ini, yakni:

a.

Mencari dan Menemukan Tema

Mencari topik merupakan tahap awal yang harus dilakukan
oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti berusaha mencari topik yang layak
dan menarik untuk diteliti. Dengan mencari topik pembahasan yang

menarik, sehingga mampu menampakkan judul yang menarik.



46

Merumuskan Masalah

Langkah selanjutnya, peneliti menyusun beberapa pertanyaan
yang dipermasalahkan dalam penelitian tersebur.
Menentukan Metodologi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menjelaskan
representasi dakwah fahri yang terkandung dalam film Ayat-Ayat Cinta
2, maka peneliti menggunakan anallisis semiotik sebagai metode
penelitiannya.
Mengumpulkan Data

Tahap berikutnya adalah menganalisis data dengan cara
mengidentifikasi scene. Yang dimaksud adalah mengidentifikasi scene,
yakni dengan menetapkan adegan dalam film Ayat-Ayat Cinta 2 yang
hendak diteliti. Dalam hal ini, peneliti menentukan scene dan dialog
yang mengandung representasi dakwah bil-hal.
Analisis Data

Dalam tahap ini, analisis data dilakukan dengan cara
menjelaskan hasil yang diperoleh dari gambar dan dialog yang ada
dalam film tersebut terkait dengan representasi dakwah bil-hal.
Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan
disajikan dalam bnetuk deskriptif dengan berpedoman pada kajian
penelitian. Penarikan kesinpulan atau verifikasi dapat dilakukan

dengan pengambilan keputusan, didasarkan pada reduksi data dan
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penyajian data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat
dalam penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan suatu penjelasan mengenai sebuah objek
penelitian. Data juga diartikan sebagai sesuatu yang hanya berhubungan
dengan keterangan sebuah fakta dan fakta tersebut ditemukan oleh peneliti
ketika melakukan sebuah penelitian. Oleh karena itu, seorang peneliti
adalah orang yang mampu dalam membaca fakta serta bisa membawa fakta
berupa data dari hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data, yaitu membahas tentang cara peneliti
dalam mengumpulkan data dan juga merupakan kegiatan yang menentukan
keberhasilan suatu penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi yang berupa DVD film, buku (text
book), skripsi, jurnal situs internet yang dianggap relevan dalam penelitian
ini.” Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti beberapa scene yang
mengandung representasi dakwah bil-hal dari film Ayat-Ayat Cinta 2.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan
pengelompokkan, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Tidak ada teknik yang baku
(seragam) dalam melakukan hal ini terutama penelitian kualitatif.® Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis semiotik model Roland

Barthes yaitu dengan cara mencari makna denotasi, konotasi dalam setiap

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.49.
8 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif. Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2004), h.180.
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masing-masing adegan. Roland Barthes mengembangkan dua sistem
penanda bertingkat yang disebutnya denotasi konotasi.

Sistem denotasi adalah sistem pertanda tingkat pertama, yang
terdiri dari rantai penanda dan pertanda, yakni hubungan matrealitas
penanda atau konsep abstrak dibaliknya. Menghasilkan makna eksplisit
langsung dan pasti. Sedangkan pada sistem konotasi atau sistem penandaan
tingkat kedua rantai penanda, pertanda pada sistem denotasi menjadi sistem
penanda dan seterusnya berkaitan dengan penanda yang lain dan rantai
pertandaan lebih tinggi. Memiliki makna yang tidak eksplisit, tidak
langsung dan tidak pasti maksudnya adalah terbuka terhadap berbagai

kemungkinan.

Gambar 3.1 Signifikansi Dua Tahap Roland Barthes

tataran pertama tataran kedua

AL AN
(& S &l B

budaya

realitas tanda

konotasi

denotasi
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Adapun tahap analisis data sebagai berikut:

a. Pengumpulan data

Proses awal dalam melakukan penelitian yaitu
mengumpulkan data yang diperlukan. Memuat tentang
rangakain proses yang dilakukan dalam mengumpulkan data
sejak awal penelitian.
b. Reduksi data

Mengidentifikasi satuan (unit) dalam data yang memiliki
makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.
Berisi tentang proses penggabungan segala data yang diperoleh
untuk dianalisis.
c. Kategorisasi

Menyusun kategori. Kategorisasi merupakan upaya
memilah-milah setiap satuan ke dalam bagian-bagian yang
memiliki kesamaan dan nantinya akan diberi label atau nantinya
dalam analisis data diberi judul.
d. Kesimpulan

Langkah akhir dalam melakukan sebuah penelitian.
Kesimpulan menjurus pada jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

penelitian yang diajukan.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Data Film Ayat-Ayat Cinta 2

1. Profil Film Ayat-ayat Cinta 2

AMANOJ PUNJABI Production

ayatayat
cint

THE GREATEST LOVE STORY

A rumir GUNTUR SOEHARJANTO
2ASED O Tre prenomEna nove 5y HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY

) D Mox MO 3 S
| 2 hex [ 21 DECEMBER 2017

)'v F'\:.

Gambar 4.1 Cover lA&at-Ayat Cinta 2
(Sumber: instagram @filmaac)

Ini merupakan film bergenre religi yang diangkat dari novel best
seller karya Habiburahman El Razy dan disutradarai oleh Guntur
Soehardjanto yang sebelumnya pernah meraih Sembilan enghargaan
dalam Festival Film Indonesia 2005 berkat film televisi Juli di Bulan
Juni. Film ini adalah film kedua Ayat-Ayat Cinta yang menuai sukses

pada 2008 silam. Film ini merupakan kelanjtan dari film sebelumnya

50
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bercerita Fahri Abdullah (Fedi Nuril) saat ini hidup sendiri di
Endiburgh, bersama asistennya Hulusi (Pandji Pragiwaksono).
. Sinopsis Film

Film ini merupakan kelanjutan dari film sebelumnya bercerita Fahri
Abdullah (Fedi Nuril) saat ini hidup sendiri di Endiburgh Skotlandia,
bersama asistennya Hulusi (Pandji Pragiwaksono). Fahri telah
kehilangan Aisha tujuh bulan lalu. Saat Aisha menjadi sukarelawan di
jalur Gaza. Sejak saat itu Fahri tidak pernah lagi mendengar kabar
tentang Aisha.

Fahri terus menunggu dalam kesedihannya yang mendera hatinya.
Kesedihan yang coba dia atasi dengan kesibukannya sebagai seorang
dosen dan juga pengusaha sukses di kota tersebut. Fahri juga disibukkan
dengan kehadiran Misbah (Arie Untung), sahabat lamanya, yang ingin
menumpang tinggal bersamanya. Fahri sering kali dihadapkan pada
persoalan tetangga-tetangganya yang beragam. Ada nenek asal Yahudi,
Catrina (Dewi Irawan) yang sedang mengalami permasalahan dengan
anak tirinya. Ada juga Keira McGills (Chelses Islan) seorang pemain
biola berbakat yang sangat membenci Fahri, Karena dianggap sebagai
teroris yang telah menyebabkan kematian ayah mereka akibat bom di
London.

Fahri mencoba untuk terus menjalankan amanah Aisha agar dia bisa
membantu orang-orang disekelilingnya. Niat baik Fahri ini seringkali
malah membuat salah paham dan menyeret ke persoalan yang lebih

rumit dan membahayakan hidupnya. Kehidupan Fahri menjadi semakin
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rumit ketika hadir Hulya (Tatjana Saphira) sepupu Aisha yang sekarang
sudah tumbuh menjadi gadis yang cantik.

Hulya yang ceria dan dinamis, menunjukkan ketertarikannya pada
Fahri. Hulya bersedia menggantikan peran Aisha dalam kehidupan
Fahri. Fahri ragu untuk membuka hatinya bagi kehadiran Hulya, itu
sama saja dia mengakui bahwa Aisha sudah meninggal. Fahri masih
berharap, setiap malamnya. Aisha kembali muncul dalam hidupnya.
Semua mendukung Fahri melanjutkan hidupnya bersama Hulya,
termasuk Sabina (Dewi Sandra) seorang perempuan terlantar berwajah
cacat yang ditampung Fahri untuk tinggal bersama mereka. Sabina yang
sudah dianggap saudara oleh Fahri, ternyata tidak saja membantu
mengurusi rumah Fahri. Tapi juga mampu membuat Fahri melanjutkan

hidupnya.
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Pembuatan film ini tidak lepas dari terbentuknya struktur yang
bekerja secara tim untuk yang profesional agar tercipta sebuah karya
seni film yang bisa mendapatkan apresiasi dari banyak orang yang
menonton film tersebut, maka dibentuklah struktur film sebagai berikut:

3. Struktur dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2
a. Ekskutif Produser : Dhamoo Punjabi
b. Produser : Manoj Punjabi
c. Penulis Skenario : Alim Sudio dan Ifan Ismail
d. Rumah Produksi : MD Pictures

e. Tanggal Rilis : 21 Desember 2017



54

4. Profil dan Karakter Tokoh

a. Tatjana Saphira
Tatjana Saphira sebagai Hulya, ia
merupakan seorang mahasiswa
yang ingin mengejar pendidikan
post graduate. Hulya adalah wanita

keturunan Turki dan Jerman yang

'

Gambar 4.2 Tokoh merupakan sepupu dari Aisha istri

(Sumber: instagram i
ofilmac) Fahri. Sosok hulya adalah perempuan yang
elegan, cerdas, periang, baik hati juga tipikal
perempuan yang selalu tersenyum juga membawa energi positif
kemana pun dia pergi. Selain itu ia juga mempunyai rasa keingin

tahuan yang sangat besar sehingga karakter itulah yang membawa

suatu warna baru dalam kehidupan Fahri.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Dewi Sandra
Dewi Sandra sebagai

Aisha namun dia juga

merubah nama sebagai
Gambar 4.3 Tokoh Aisha atau Sabina

(Sumber: instagram @filmaac) Sabina karena pada film
ayat-ayat cinta 2 ini karakter Aisha yang dikabarkan telah hilang
dan belum ditemukan sampai pada akhirnya kembali dengan
identitas yang lain, 1a melakukan hal itu karena ia merasa sudah
tak pantas untuk menjadi istri fahri. Sabina merupakan sosok
wanita sangat misterius dan sangat berlawanan karena beban
yang dialami hidupnya sangat luar biasa dia digambarkan sebagai
sosok yang kekurangan fisik karena masa lalunya. Sedangkan
Aisha seorang perempuan yang memiliki karakter sabar, tabah,
dan ikhlas karena dalam film ini Aisha begitu ikhlas dan tegar
menerima kenyataan ketika melihat Fahri yang masih sah
menjadi suaminya menikah dengan sepupunya sendiri yaitu
Hulya sebabnya adalah Aisha merasa sudah tidak bisa menjadi
istri yang sempurna lagi untuk Fahri setelah kejadian dia selamat
dari ledakan bom di jalur gaza namun ada suatu hal yang
membahayakan hidupnya ia diancam oleh salah satu tentara Israel
yang ingin merusak kehormatannya lalu Aisha segera

memikirkan lebih baik merusak dirinya sendiri dari pada harus

dirusak orang lain yang begitu keji akhirnya dia merusak
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kehormatan dengan tangannya sendiri karena itulah Aisha merasa
sudah bukan perempuan seutuhnya hingga akhirnya merelakan

Fahri menikah dengan Hulya.

MD PICTURES c. Chelsea Island
AMANC 31 PRODUCTIO

Chelsea Island berperan
sebagai Keira perempuan
yang memiliki Kkarakter

orang yang cuek, remaja

yang amat mandiri dan
Gambar 4.4 Tokoh Keira

McGills pintar bermain biola selain
(Sumber: @filmaac)
itu ia juga pemarah yang
melampiaskan emosinya karena dia mempunyai banyak problem
dengan orang tuanya, adik dan tetanggnya termasuk Fahri.
d. Nur Fazura

[ D "
MO PICTURES Prerts Nur

BRENDA tokoh Brenda yang mana ia

Fazura memerankan

adalah seorang pengacara
hidupnya sangat bebas
sehingga suka minum-

minuman  keras hingga

‘‘‘‘‘‘‘‘

ketika malam hari Brenda
Gambar 4.5 Tokoh Brenda pulang larut malam dalam
(Sumber: instagram @filmaac)

keadaan  mabuk  yang

hampir saja dicopet fahri bersama asistennya Hulusi menolong
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dengan membawakan selimut untuk Brenda yang tergeletak di
kursi taman depan rumahnya supaya tidak kedinginan.

e. Dewi Irawan

Dewi lIrawan berperan
sebagai nenek  Yahudi
memiliki  karakter yang
cuek dan angkuh termasuk

pada tetangganya Fahri

ditambah lagi ketika beliau

Gambar 4.6 Tokoh Nenek

Catrina : .
(Sumber: instagram sempat melihat saat Fahri

@filmaac)
menolong dan  memberikan
selimut kepada Brenda tetapi, beliau salah paham dengan kejadian
malam itu akhirnya dia menilai Fahri ternyata tidak seperti yang

dipikirkan sebelumnya karena Fahri sudah cukup banyak berbuat

baik padanya.
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f. Cole Gribble

Cole Gribble memerankan tokoh
Jason sebagai adik Keira Jason
anak yang suka bermain bola
hampir setiap hari ia bermain bola
di halaman depan rumahnya dia

memiliki sifat yang pemarah dan

B o rex

 Gambar 47 Tokon 5% pendendam semenjak kematian
(Sumbe\]r?scg)?ilmaac) ayahnya yang menjadi korban ledakan
bom di  London ketika akan
membelikannya oleh-oleh akhirnya Jason menuduh Fahri sebagai
teroris yang menyebabkan kematian ayahnya tersebut sejak saat itulah
Jason tidak dapat melanjutkan sekolah bolanya lagi.
g. Pandji Pragiwaksono
Pandji  Pragiwaksono yang
memerankan Hulusi  adalah

seorang mantan preman Turki

¥ . yang dijadikan asisten Fahri dia

sudah  menganggap  Fabhri

Gambar 4.8 Tokoh Hulusi
(Sumber: instagram
@filmaac)

sebagai gurunya dan memanggil
Fahri dengan sebutan “Hoca”
artinya guru Hulusi memiliki karakter yang santun dan segan terhadap
orang-orang baru dikenalnya ia selalu menjaga serta menghibur Fahri

agar tidak larut dalam kesedihan setelah kepergian Aisha.
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MDPICT

MANOJ PUNJABI

ayato

c.
THE GREATES
a

MANOJ PUNJABI

h. Arie Untung
" Arie  Untung memerankan
tokoh Misbah yaitu sahabat
lama  Fahri yang ingin
: wowkcflen.colm" menumpang di rumahnya la
Gambar 4.9 Tokoh Misbah o
(Sumber: instagram memiliki karakter yang santun dan
@filmaac)

selalu menasehati Fahri terutama

ketika mengetahui Fahri berlebihan menghamburkan uang untuk
membantu persoalan tetangganya dengan tujuan agar Aisha selalu
dalam lindungan Allah SWT dan berharap bisa dipertemukan
kembali dengan istrinya yang sudah lama hilang akhirnya Misbah

memberi nasehat kepada Fahri agar merelakan Aisha dan mencoba

melanjtkan hidup yang baru.
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5. Profil Fahri Abdullah
€ -‘ Fedi Nuril merupakan tokoh utama

o
MD PICTURES Presents

dalam film ayat-ayat cinta 2 Fahri
adalah laki-laki sholen yang
mempunyai karakter luar biasa
bahkan bisa disebut sangat
sempurna dan berhati malaikat yang
memiiki sifat yang sabar, santun,
ikhlas, dan membalas perbuatan

baik meski ia diperlakukan tidak

THE GREATEST LOVE STORY

4 i GUNTUR SOEHARJANTO
5g0 on e sencaees v o HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY -
—— baik

sekalipun.  Fahri  selalu

0 e i 21enemz0n v«g .
AT iR *' mengutamakan bagaimana cara
Gambar 4.10 Tokoh Fahri
Abdullah membantu meringankan beban orang
(Sumber: twitter
@filmAACY)

lain termasuk tetangganya meskipun ia
mendapat perlakuan tidak baik pun ia
selalu membalas dengan perbuatan baik seperti mengantarkan nenek
catrina ke sinagong tempat peribadatan yahudi padahal disana ia
mendapat cemooh dari salah satu orang disana yang tidak terima
kedatangan Fahri ketika mengantarkan nenek Catrina namun, Fahri
tetap bersabar yang kedua adalah ketika ayah Keira dan Jason pergi ke
London untuk membeli oleh-oleh dan menjadi korban ledakan bom
disana karena hal itu Keira dan Jason menuduh Fahri sebagai teroris

yang menyebabkan kematian ayah mereka.
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B. Analisis Data

Film ayat-ayat cinta 2 ini merupakan film bergenre religi yang
menggambarkan kehidupan Fahri setelah kehilangan istrinya Aisha yang
menjadi korban ledakan bom di jalur gaza saat menjadi suka relawan disana.
Akhirnya untuk menghilangkan kesedihannya Fahri disibukkan dengan
menjadi dosen salah satu universitas di Endiburgh dan senantiasa membantu
tetangganya yang mengalami kesusahan meskipun awalnya ia tidak
disenangi bahkan dibenci karena salah satu tetangganya Keira dan Jason
menganggap Fahri teroris menjadi penyebab kematian ayah mereka tetapi,
Fahri selalu membalas dengan sifat dan keteladanan yang baik menjadi
salah satu dakwah bil hal karena melalui tindakan dan perbuatan nyata
terhadap tetangganya akhirnya Fahri dikagumi dengan kebaikannya
tersebut.

Tanpa mengurangi dari esensi cerita keseluruhan, peneliti akhirnya
dapat mengidentifikasi 6 scene yang berkaitan dengan rumusan masalah
yang ingin diteliti. Tidak semua scene dimasukkan dalam film ini, semata-
mata agar analisis data yang ada sesuai dengan fokus penelitian yakni pada
aspek toleransi agama Fahri dan dakwah bil-hal Fahri, karena yang paling
mendominasi adalah sikap keteladanan Fahri. Oleh karena itu, untuk
memaksimalkan penelitian terdapat 6 scene dalam film Ayat-Ayat Cinta 2

yang akan diteliti. Diantaranya:



Tabel 4.1 Penyajian Data
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No.

Dialog Keterangan
Fahri: “Sekarang, siapa | “Melaksanakan
yang belum membaca amanah dari Prof.
diktat perkuliahan Prof. | Charlotte”

Dr. Charlotte?.”

(Dua mahasiswi saling
bertatap muka dan
berbicara terkait diktat
perkuliahan yang mereka
baca)

Dua mahasiswi: “Meg,
apa yang harus kita
lakukan?.”

(Akhirnya mereka
mengaku sembari
mengangkat tangan)
Fahri: “Terimakasih
atas kejujuran kalian,
pesan Prof. Charlotte
siapa yang belum
membaca diktat silahkan
kalian meninggalkan
kelas ini.”

(Dua mahasiswi
beranjak keluar kelas)
Fahri: “Terimakasih atas
supportivitas kalian,
setelah keluar kelas
kalian bisa masuk
kembali.”
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Fahri: “Nenek Catrina, “Toleransi

selamat pagi nek, agama karena

kakinya masih sakit . .
nek?, nenek mau Fahri bersedia

kemana?Biar kami mengantari_(an

antar.” nenek Catrina

Nenek Catrina: “Saya ke tempat

Lrgn.au berlbzidah ke peri badatan
inagong. .

Fahri: “Baik mari nek.” o_rang yaEUdl

(Setelah sampai di sinagong

tempat peribadtan orang
yahudi (sinagong), fahri
masih menawarkan
bantuan untuk
menjemputnya kembali
namun nenek Catrina
menolaknya)

Fahri: “Selamat
beribadah nek, apa nanti
mau dijemput lagi nek ?”
Nenek Catrina : "Tidak
perlu Fahri, terimakasih
banyak.”

Fahri: “Sama-sama nek
hati-hati.”

Prayipeacef.
Would youlikelu

(Fahri dan Rekan “Fahri bersikap
kerjanya sedang melihat | sabar dan Tabah
cctv yang menunjukkan mengahadapi
siapa anak laki-laki yang apapun”

suka mencuri di mini
marketnya)

Rekan Fahri: “Itu dia,
nilai yang dicuri
memang tidak sangat
besar paling coklat,
snack, majalah lihat saja
gerakannya cepat sekali,
begitu kita sadar dia
sudah menghilang, akan
saya buatkan salinannya
dan memberikannya ke
polisi”.

Fahri: “Kalau
menangkapnya segera
hubungi aku”.

Jadi, ini ben: n? : .
Apa maksudmu? Ini bu anmu. Pergi! 3 (Dan ternyata anak Iak'-

laki yang mencuri di
mini market Fahri
adalah Jason
tetangganya sendiri)
Fahri: “Jadi ini benar

kau Jason”.
Dan Jason tidak perduli
akan hal itu tetapi, ia
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terkejut setelah tau
bahwa minimart itu milik
Fahri)

(Akhirnya Fahri
memanggil Jason untuk
berbicara empat mata)
Jason: “Buat apa kita
kesini ha?, langsung saja
ke kantor polisi saya
tidak takut”.

Fahri: “Aku tau kamu
anak yang tangguh, tapi
bagaimana dengan
keluargamu, ibumu? Apa
perasaannya saat dia tau
kamu dipenjara hanya
karena mencuri snack”.
Jason: “Omong
kosong”.

Fahri: “Ayo berteman,
duduklah Jason setelah
ini kalau kamu butuh
sesuatu selama itu
apapun ada di minimart
saya bisa kamu ambil
gratis”.

Jason: “Kenapa kamu
bersikap begitu baik?”
Fahri: “Saya tidak mau
punya musuh, apalagi
dengan tetangga saya
sendiri”.

(Ketika Fahri ingin
mengajak berjabat
tangan Jason akhirnya
disinilah Jason
menceritakan bahwa
Fahri yang memulai
kalian dalam arti orang
islam difitnah sebagai
teroris yang membunuh
ayah Jason ketika terjadi
ledakan bom di Lonon
dan sejak saat itulah
Keira kakak Jason tidak
bisa ikut les biola lagi
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dan Jason berhenti dari
sekolah bolanya)

(Fahri yang tidak
sengaja mendengar
pertengkaran Keira dan
Ibunya yang
membicarakan tentang
oleh sang ayah
permasalahan ekonomi

sejak ditinggal)

“Fahri membantu
(Ketika Keira melihat mendatangkan
melihat Fahri yang akan | guru les biola
masuk ke dalam mobil untuk Keira”

keira memanggilnya dan

menyalahkan Fahri)

Keira: “Hei Kau!ini

semua karena kau, kau
s MR telah merusak hidup

Kau telah merusak hidup kamil kaml 44

Madam Nadia Varenka
: “Hai, Keira Mc
Gilss?”

Keira: “Kau madam
Nadia Varenka?”
Madam Nadia

Varena: "Iya Keira, jadi
kapan, kita bisa mulai?”’
KaliNadiaatenka? Keira: “Mulai?

Madam Nadia Varenka:
“Iya, kursus biolamu .
Keira: “Kursus biola?,
Kau serius?”

Madam Nadia Varenka:
“Kau pikir aku
bercanda?”’

Keira: “Tidak mungkin,
‘ bagaimana ini bisa

Kapan kita bisa mulai A terjadi? 7

Madam Nadia Varenka:
“Seseorang
memberitahuku bahwa
kau bertalenta luar
biasa”.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dalam penelitian ini akan dianalisis melalui potongan adegan yang
terdapat dalam film Ayat-Ayat Cinta 2. Yang mana terdapat berbagai
macam tanda yang dibuat oleh sutradara Guntur Seoharjanto yang bertujuan
untuk menyampaikan pesan dan menarik perhatian penikmat film Indonesia
yang tayang di bioskop.

Data-data tersebut dianalisis menggunakan pendekatan semiotik
model Roland Barthes yang menjelaskan tentang sistem pemaknaan tanda
yaitu makna denotasi, makna konotasi, dan mitos. Data yang diteliti berupa
isi dari film Ayat-Ayat Cinta 2, berupa representasi toleransi agama dan
dakwah bil-hal, Antara lain:

Banyaknya scene yang ada dalam film Ayat-Ayat Cinta 2, sebelum
melakukan pemilihan scene peneliti harus berusaha mengamati dimana
letak scene yang sesuai dengan pembahasan yang akan diteliti yakni, bentuk
dakwah bil-hal dan akhirnya peneliti menemukan scene amanah untuk
dianalsis seperti berikut:

1. Representasi Menjalankan Amanah

Adegan dalam scene 1 menggambarkan tentang ketika Fahri menjadi
dosen pengganti di kelas dan dia melaksanakan pesan dari Prof. Chalotte
untuk memberikan hukuman kepada mahasiswa yang belum membaca
diktat perkuliahan untuk keluar kelas. Meskipun hanya sebagai dosen
pengganti Fahri tetap menjalankan amanah tersebut dengan baik. Fahri

merepresentasikannya seperti berikut:



Tabel 4.2 Analisis data scene 1
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Penanda Petanda Makna Makna Mitos
Denotasi | Konotasi
Suasana Seorang | Menandaka | Setiap
kelas saat laki-laki | n bahwa orang
perkuliahan | berdiri Fahri akan | yang di
berlangsung | tegak di | membuka beri
depan mata kuliah | amanah
para pagi itu harus
mahasis | dengan segera
wa melontarkan | menyam
pertanyaan | paikan
kepada dan
mahasiswa | menjalan
kannya
Dua Diantara | Dua dengan
perempuan | beberapa | mahasiswa | baik
mengangkat | mahasis | yang
tangan wa ada mengangkat
dua tangan ini
mahasis | belum
wi yang | membaca
mengang | diktat
kat perkuliahan
tangan
Dua Dua Setelah
mahasiswi | mahasis | keluar
keluar kelas | wi mereka bisa
berdiri duduk
dibelaka | kembali
ng untuk | untuk
meningg | mendengark
alkan an
kelas perkuliahan

Melalui adegan diatas dapat kita lihat bahwa Fahri sedang berada di

dalam kelas untuk membuka perkuliahan. Meski hanya sebagai dosen

pengganti ia tetap menjalankan amanah dari Prof. Charlotte dan ia

menghargai kejujuran dua mahasiswi dengan mengangkat tangan, tetapi

setelah menjalankan amanah Fahri tetap perduli dengan mahasiswa untuk
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mempersilahkan masuk kembali ke dalam kelas untuk mengikuti
perkuliahan, karena itu merupakan hak mereka untuk tetap mendapat ilmu
dari perkuliahan tersebut.

Tabel 4.3 Dialog Fahri dan Mahasiswa

Type of Shot Dialog

LS Fahri: “Sekarang, siapa yang belum
membaca diktat perkuliahan Prof. Dr.
Charlotte? .

MCU Dua mahasiswi: “Meg, apa yang harus
kita lakukan?”

LS Fahri: “Terimakasih atas kejujuran

kalian, pesan Prof. Charlotte siapa yang
belum membaca diktat silahkan kalian
meninggalkan kelas ini”

Fahri: “Terimakasih atas supportivitas
kalian, setelah keluar kelas kalian bisa
masuk kembali”.

Selain itu, adapun teknik pengambilan gambar yang digunakan
yakni long shot (LS) dimana Fahri sedang mengajar di dalam ruang kelas
bersama mahasiswa. Tujuan menggunakan long shot adalah untuk
memperlihatkan secara jelas suasana objek dan lingkungannya sehingga
dapat memperkuat maksud dari cerita, dan pesan yang terkandung dapat
tersampaikan dengan baik.

Terlihat dari dialog yang diucapkan Fahri dalam menyampaikan
pesan dari Prof Charlotte untuk tetap melaksanakan amanah meskipun
hanya sebagai dosen pengganti karena Allah SWT telah memerintahkan kita
untuk menyampaikan Amanah seperti firman Allah SWT surat An-nisa ayat
58:

15825 o G G5 AR 135 Wl L) il 1535 o &0k A G

2 2

| Daemd Gsae (S &) 4 o s il &) I3l

. P
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Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat. ”(Q.S. An-Nisa’ ayat 58)!

Melalui scene diatas dapat kita lihat bagaimana seorang Fahri

merepresentasikan menyampaikan amanah dengan baik.

Alasan memilih scene ini adalah setelah mengamati beberapa scene
peneliti memilih toleransi agama untuk dianalisis, karena pada scene ini
sangat menarik untuk diteliti ketika Fahri bersedia mengantarkan

tetangganya untuk beribadah di sinagong tempat peribadatan yahudi.

Representasi Toleransi Agama

Adegan dalam scene 2 menggambarkan tentang sikap toleransi
agama Yyang dilakukan Fahri dengan membantu mengantarkan nenek
Catrina ke tempat peribadatan orang yahudi sinagong dalam hal ini jelas
Fahri sangat menjunjung tinggi toleransi ia tidak memandang agamanya
yang terpenting adalah bisa menolong tetangganya karena ia selalu

berpedoman bahwa membantu tetangga adalah ajaran Rasulullah.

1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Ash-Shadig, h.87.



Tabel 4.4 Analisis data scene 2
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Penanda Petanda Makna Makna Mitos
Denotasi | Konotasi
Fahri Fahri Fahri ingin | Dalam
bertemu meghampi | menawark | dunia
dengan ri nenek an bantuan | nyata
seorang itu kepada jarang
nenek di nenek sekali
jalan tersebut orang
yang akan
melakuka
n hal ini
Fahri Fahri
SUaN2 | menuntun | mengantar | oy
tempat seorang K Fahri
i Y melakuka
ﬁerlbadata nenek ke | sampaidi | p apa
e . tempat depan
sinagong | peribadata per.ibadata é/?;grtke;?lh
P nsmnagong | Rasulullah
giNaggig Saw untuk
selalu
Setelah membantu
Suasana | Fahri mengantar tetangga
ramai di | sedang kan nenek
depan berbicara | jtu Fahri
tempat dengan masih
perlbadata nenek menawark
n Catrina an untuk
menjemput
nya
Medium Shot kembali

Melalui adegan diatas dapat kita lihat bahwa ketika Fahri akan pergi

mengajar sebagai dosen di universitas Endiburgh, ia menghampiri nenek Catrina

yang sedang berjalan akan pergi, lalu Fahri menghampiri nenek Catrina dan

menanyakan bagaimana keadaan kakinya yang sedang sakit dan kemana akan pergi

karena Fahri ingin menawarkan bantuan mengantarkan nenek Catrina ke tempat

peribadatan yahudi sinagong terlihat Fahri begitu perduli kepada tetangganya itu
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meski berbeda agama seperti yan ditunjukkan dalam dialog yang ia ucapkan seperti

berikut:

Tabel 4.5 Dialog Fahri
dan nenek Catrina

Type of Shot Dialog

Fahri: “Nenek Catrina, selamat pagi nek, kakinya masih
MLS sakit nek?, nenek mau kemana?Biar kami antar.”

Nenek Catrina: “Saya mau beribadah ke Sinagong.”
Fahri: “Baik mari nek.”

(Setelah sampai di tempat peribadtan orang yahudi

LS (sinagong), fahri masih menawarkan bantuan untuk
menjemputnya kembali namun nenek Catrina menolaknya)
Fahri: “Selamat beribadah nek, apa nanti mau dijemput
MLS lagi nek ?”

Nenek Catrina : "Tidak perlu Fahri, terimakasih

banyak. "Fahri: “Sama-sama nek hati-Aati.”

Teknik pengambilan gambar yang digunakan yakni medium long
shot (MLS). Digambarkan dimana Fahri menghampiri untuk menyapa
nenek Catrina dan menanyakan keadaan kakinya yang sedang sakit tujuan
menggunakan medium long shot adalah untuk memperlihatkan bagaimana
ekspresi pemeran dan gerak tubuh dari pemeran sehingga dapat

menampilkan cerita yang terlihat semakin hidup.

Representasi dari toleransi agama yang dilakukan Fahri ditunjukkan
melalui dari dialog dan potongan adegan “nenek mau kemana?, baik mari
nek.” Ini menunjukkan bahwa Fahri menjunjung tinggi toleransi agama.
Dimana toleransi agama dalam Islam adalah tidak dibenarkan adanya
paksaan untuk memeluk agama Islam, karena Fahri melakukan bagaimana
kebaikan sifat seorang muslim kepada yang berbeda agama dimana firman

Allah SWT adalah:
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Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan
jalan yang sesat. Barang siapai ingkar kepada tagut (setan dan apa saja
yang disembah selain Allah SWT) dan beriman kepada Allah, maka

sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak
akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.

Dari pemaparan ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak boleh
adanya paksaan untuk memeluk agam Islam hanya saja Fahri tetap
mengedepankan toleransi agama karena baginya yang terpenting dapat
membantu tetangga yang memerlukan bantuan karena Fahri meneladani
sifat yang telah diajarkan Rasulullah Saw karena akan selalu ada perbedaan
seperti perbedaan agama dan Fahri sama sekali tidak memandang perbedaan

itu.

Sabar dan Tabah merupakan dipilih peneliti karena melihat tokoh
Fahri yang meneladani sifat yang baik, meski dalam keadaan yang
membuatnya marah sekalipun akhirnya peneliti memilih scene tersebut

untuk dianalisis lebih mendalam.

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Ash-Shadiq h.42.
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2. Representasi Sabar dan Tabah
Sabar dan Tabah adalah suatu hal yang berkaitan yang merupakan sifat
manusia, tetapi tidak semua bisa menerapkan sifat sabar dan tabah dalam
potongan adegan yang disajikan scene 3 beermula Jason mencuri snack dan
majalah di minimart milik Fahri. Melalui scene berikut Fahri
merepresentasikan sabar dan tabah
Scene diatas terlihat bagaimana Fahri menyikapi hal yang sudah terjadi
meskipun terkejut dengan pelaku adalah tetangganya sendiri akhirnya Fahri
mencoba sabar dan mengerti sebabnya Jason melakukan hal itu. Ketika
Fahri sudah mengetahui yang menjadi sebab Jason ia tetap bersikap baik
dan berlapang dada dengan mempersilahkan Jason mengambil apa yang

diperlukan selama itu ada di minimart miliknya. Seperti percakapan dibawa

ini:
Tabel 4.6 Scene 3
Penanda Petanda Makna Makna Mitos
Denotasi Konotasi
Fahri dan Dua laki-laki Dua laki- Dimana
rekan kerjanya | sedang berdiri | laki sedang | setiap
sedang melihat | menghadap mengamati | manusia
rekaman cctv | layar komputer | rekaman selalu diuji
cctv terkait | oleh Allah,
pelaku karena
pencurian Allah ingin
mengetahui
Fahri tampak Fahri berusaha | Fahri sampai
kecewa dan meyakinkan mencoba dimana
rekan begitu kembali siapa | berusaha batas
pula dengan pelaku pencuri | tetap tenang | kesabaran
rekan kerjanya | snack di menghadapi | hambaNya
minimart itu semua itu
Medium Shot




Suasana ketika | Dua laki-laki dengan
Fahri dan sedang lapang dada
Jason sedang berbicara

duduk di empat mata

sebuah cafe dengan serius

di sebuah cafe

Long Shot
Tabel 4.7 Dialog dan Jason
Dialog
Type of Shot
Rekan kerja Fahri: “Itu dia, nilai yang dicuri memang
MLS tidak sangat besar paling coklat, snack, majalah lihat
saja gerakannya cepat sekali, begitu kita sadar dia sudah
menghilang, akan saya buatkan salinannya dan
memberikannya ke polisi”.
Fahri: “Jadi ini benar kau Jason”.
MS
Jason: “Buat apa kita kesini ha?, langsung saja ke
LS

kantor polisi saya tidak takut”.

Fahri: “Aku tau kamu anak yang tangguh, tapi
bagaimana dengan keluargamu, ibumu? Apa
perasaannya saat dia tau kamu dipenjara hanya karena
mencuri snack”.

Fahri: “Ayo berteman, duduklah Jason setelah ini kalau
kamu butuh sesuatu selama itu apapun ada di minimart
saya bisa kamu ambil gratis”.

Jason: “Kenapa kamu bersikap begitu baik?”

Fahri: “Saya tidak mau punya musuh, apalagi dengan
tetangga saya sendiri”.

Adegan diatas diambil secara long shot (LS) yang menunjukkan

Fahri dan Jason sedang berbicara empat mata. Tujuan dari teknik

pengambilan gambar seperti ini yaitu untuk menunjukkan ekspresi wajah
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serius dari pemeran dengan keadaan, sehingga terlihat dramatis dan isi cerita

yang dimaksudkan mudah tersampaikan dengan baik.

Penggambaran kesabaran dan tabah Fahri mengahadapi cobaan,
tetapi ia dapat melapangkan hatinya untuk menyediakan keperluan yang
dibutuhkan Jason selama ada di minimartnya melalui dialog “Ayo berteman,
duduklah Jason setelah ini kalau kamu butuh sesuatu selama itu apapun
ada di minimart saya bisa kamu ambil gratis”, disampaikan Fahri dengan
penuh ketabahan. Sabar dan tabah sudah dijelaskan dalam dalam Al-Qur’an

surat Muhammad ayat 31 sebagai berikut:

Artinya: “Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu
sehingga Kami mengetahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan
bersabar diantara kamu dan akan kami wuji perihal kamu.”(Q.S.
Muhammad ayat 31)3

Penjelasan dari ayat diatas bahwa Allah akan menguji hambaNya
untuk Kesabaran dalam menghadapi musibah biasanya diikuti oleh kalimat
istirja’ yakni dengan menyebut innalillahi wa innaillaihiroji’'un karena
seorang muslim perlu mengatur sikap hatinya ketika mendapatkan musibah
yang merupakan ketentuan Allah Swt. sikap yang sabar dan ikhlas akan

membuat Allah SWT senang dan menggantinya dengan kebaikan.

Sesungguhnya dalam kesulitan itu kesulitan atau cobaan ada

15 lall az Ola

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Ash-Shadig h.93
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Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan dan kemudahan.”(Q.S.
Al-Ikhlas)*

Ini salah satu bentuk dakwah bil-hal yang dilakukan Fahri dimana ia
bisa menahan amarahnya bahkan masih bisa berbuat baik melalui perilaku
dan tindakan nyata karena pada dasarnya itu adalah salah satu contoh

dakwah bil hal.

Akhlak terhadap tetangga merupakan scene yang dipilih peneliti,
karena Fahri selalu mengutamakan tolong-menolong terhadap tetangganya
yang mengalami kesulitan, meski tetangganya bersikap buruk Fahri tetap
membalasnya dengan kebaikan dan ia selalu meneladani apa yang telah

menjadi ajaran Rasulullah Saw.

3. Representasi Akhlak Terhadap Tetangga

Adegan yang terakhir ditunjukkan pada scene 4 tentang akhlak Fahri
terhadap tetangga karena Fahri sangat berpedoman sesuai dengan ajaran
Rasulullah  Saw. Dimulai ketika Fahri tidak sengaja mendengar
pertengkaran Keira dan ibunya karena masalah ekonomi keluarga sejak
kematian ayahnya yang terkena ledakan bom di London. Seharusnya Fahri
tidak bertanggung jawab akan hal ini karena ia tidak bersalah, namun
seorang Fahri yang berakhlak mulia kembali bersikap baik dan Fahri

merepresentasi sebagai berikut:

4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Ash-Shadiq h.47
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Petanda Makna Makna Mitos
Penanda Denotasi Konotasi
Tanpa sengaja | Seorang Fahri Tidak
Fahri melihat | lelaki yang | melihat dan | perduli
@ Keiradan hendak mendengark | apa yang
ibunya dengan | masuk an bagaimana
suara keras di | dalam pertengkara | kita
depan rumah mobil yang | n itu dan diperlakuk
Long Shot melihat mengamati | an orang
kearah apa yang lain tidak
rumah salah | tengah baik yang
satu diperdebatk | terpenting
tetangganya | an setelah kita dapat
mendengar | melakukan
ternyata kebaikan
mereka pada
berdebat orang lain
masalah karena
ekonomi sebaiknya
keluarga Jika
keburukan
Keira dan Dua wanita | Mereka dibalas
ibunya yang yang marah dan | dengan
berdiri di berjalan menyalahka | kebaikan
depan rumah n Fahri bukan
. ketika usai yang malah
Medium SRS berdebat dan menjadi sebaliknya
Keira langsung penyebabny
melihat Fahri a
dan
menyalahkan
Fahri yang
telah merusak
hidupnya
Keira terkejut | Dua Fahri
melihat tamu perempuan | mendatangk
yang datang berdiri an guru les
3 ternyata sedang biola untuk
Madam Nadia | berhadapan | Keira agar
Varenka guru | dan Keira

Medium Shot
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Medium Shot

les biola

| terkenal

Madam Nadia

' Varenka

mencoba untuk
menyakinkan
Keira bahwa
yang terjadi
adalah serius

membicarak
an suatu hal

kembali
mabhir
dalam
memainkan
alat musik
tersebut

Tabel 4.8 Analisis data scene 4
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Dapat kita lihat scene diatas bahwa Fahri merepresentasikan

bagaimana tetap berakhlak baik meskipun awalnya tidak diperlakukan

dengan tidak baik. Fahri melakukan ini karena berawal dari Jason meminta

tolong kepada Fahri untuk menolong kakaknya Keira yang sedang berada

dalam bahaya karena masalah ekonomi Keira berbuat hal yang tidak benar

yakni mencoba mendaftarkan diri prostitusi online dan mengetahui hal itu

Fahri berusaha mencegahnya dengan cara menggagalkan rencana itu

berasama Hulusi dan Misbah. Tidak hanya menolong saja Fahri merasa

Keira melakukan hal itu karena ia merasa iba kepada Keira akhirnya

memutuskan untuk memanggil guru les biola untuk Keira agar dapat

melanjutkan les biola kembali, maka dalam hal ini Fahri tetap berakhlak

baik terhadap tetangganya.

Tabel 4.9 Dialog Keira dan Madam Nadia Varenka

Type of Shot

Dialog

LS

(Fahri yang tidak sengaja mendengar pertengkaran Keira
dan Ibunya yang membicarakan tentang permasalahan
ekonomi sejak ditinggal oleh sang ayah)

MS

(Ketika Keira melihat melihat Fahri yang akan masuk ke
dalam mobil keira memanggilnya dan menyalahkan Fahri)
Keira: “Hei Kaulini semua karena kau, kau telah merusak
hidup kami”

MS

Madam Nadia Varenka

: “Hai, Keira Mc Gilss?”

Keira: “Kau madam Nadia Varenka?”

Madam Nadia Varena:’lya Keira, jadi kapan, kita bisa
mulai?”’

Keira: “Mulai?

Madam Nadia Varenka: “lya, kursus biolamu” Keira:
“Kursus biola?, Kau serius?”

MS

Madam Nadia Varenka: “Kau pikir aku bercanda?”
Keira: “Tidak mungkin, bagaimana ini bisa

terjadi? "Madam Nadia Varenka: “Seseorang
memberitahuku bahwa kau bertalenta luar biasa”.
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Teknik pengambilan gambar yang digunakan yakni long shot (LS).
Digambarkan suasana disaat Fahri melihat tetangganya Keira dan ibunya
berdebat masalah ekonomi keluarga karena itulah Fahri berinsiatif igin
membantu Keira agar dapat melanjutkan kursus biolanya. Tujuan
menggunakan long shot adalah untuk memperlihatkan bagaimana ekspresi
pemeran dan gerak tubuh dari pemeran sehingga cerita yang ditampilkan

terlihat lebih hidup.

Penggambaran akhlak terhadap tetangga ditunjukkan pada Keira
yang dalam keadaan perubahan hidup ketika ditinggal sang ayah akhirnya
Keira tidak diperbolehkan ibunya untuk bermain biola karena biaya
kemudian, Fahri berinisiatif untuk bagaimana cara membantu untuk sedikit
meringankan beban keluarganya dengan mendatangkan guru les biola
karena ia mengetahui bahwa setiap malam terdengar dari rumah Keira suara
biola yang sangat merdu, karena itulah Fahri ingin membantu Keira agar

bisa lebih mengasah kemampuannya lagi dalam memainkan biolanya.

Akhlak terhadap tetangga pun sudah diatur dalam Islam dalam Al-

Qur’an Allah berfirman sebagai berikut:

‘546.\.\3\} GJJSS‘ Lgl.lj L\.m;‘ u.l.ﬂjnéj\:::‘j-w 4-1“35)&&-1 \}(}A\)‘ \}J.\.C‘}
«_ISLLA}M\u.iba_\.\;l\_u_x;\..\al\}«_iﬁl\JN\;@)Q\&JJ\AJUMU

L)%

\J#YMU\S‘JA&_\MYAQ\ \RSJA:\‘

Artinya: “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang
tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat
dan tetangga jauh (dekat dan jauh disini ada yang mengartikan dengan
tempat, hubungan kekeluargaan, da nada pula antara yang muslim dan
yang bukan muslim) teman sejawat, ibnu sabil (ialah orang yang dalam
perjalanan yang bukan maksiat yang kehabisan bekal. Termasuk juga
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anak yang tidak diketahui ibu bapaknya) dan hamba sahaya yang kamu
miliki. Sungguh Allah tidak menyukai orang yang sombong dan
membanggakan diri.”(Q.S. An-Nisa’ ayat 36)°

Akhlak terhadap tetangga memang sangat diperlukan dan
diperhatikan karena kita sebagai manusia adalah mahkluk sosial yang
memiliki kebutuhan, kemampuan serta kebiasaan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan manusia lain. Hal ini sudah menjadi fitrah mereka sejak
hadir di dunia ini saling membutuhkan dan tolong menolong untuk
mencapai tujuan-tujuannya dalam kehidupan.

Representasi dari potongan adegan scene 4, ditnjukkan dengan
perilaku Fahri yang tetap berbaik hati terhadap tetangganya melalui

kedatangan Madam Nadia Varenka untuk lebih melatih kemampuan Keira.

5> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Ash-Shadiq h.84
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C. Interpretasi Teoretik

Berdasarkan hasil analisis dari film Ayat-Ayat Cinta 2 ini jika
diintepretasikan dengan teori Roland Barthes, yakni setelah dianalisis
menggunakan signifikansi dua tahap dimana tahap pertama hubungan
antara penanda dan petanda kemudian denotasi dan konotasi hingga mitos
terlihat pada kalimat yang muncul melalui dialog para pemain film. Hal ini
ditujukan pada kalimat yang disampaikan melalui dialog para pemain
menjadi sebuah tanda, bahkan adanya dialog yang muncul dari para pemain
film memiliki maksud dan tujuan agar para penikmat film dapat mengetahui
dengan mudah dalam memahami pesan yang disampaikan dalam sebuah
film. Seperti bagaimana tokoh Fahri menampilkan kembali bagaimana
dakwah yang telah dilakukan melalui perbuatan dan tindakan nyata tersebut
adalah dakwah bil-hal.

Objek dalam penelitian ini, hanya mengambil dari potongan gambar
atau scene dan dialog yang merupakan representasi dari dakwah bil-hal
yang sesuai dengan apa yang telah diajarkan dalam Al-Qur’an dan Hadits.

Dengan mengangkat cerita yang berawal dari novel Kkarya
Habibburahman EIl-Shirazy ini yang secara tidak langsung mengajarkan kita
agar menjadi manusia yang bisa bermanfaat untuk orang lain dan selalu
berusaha membantu orang lain terlebih kepada tetangga sendiri. Sutradara
Guntur Soeharjanto mengajak kita melek zaman mengimbangi dengan cara-
cara jitu dalam menebar nilai kebaikan bahkan, beberapa film yang
memiliki dampak negatif dan kita harus bisa memilah film yang

mengandung nilai positif dan nilai agama seperti film religi.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Bagian ini merupakan bab akhir dari penelitian yang akan
menyimpulkan data yang telah dianalisis menggunakan analisis semiotik
model Roland Barthes yang ada dalam film Ayat-Ayat Cinta 2, kemudian
peneliti menemukan tanda yang menunjukkan representasi dakwah dalam
film Ayat-Ayat Cinta 2, diantaranya:

1. Amanah digambarkan melalui tetap menjaga untuk menyampaikan dan
menjalankannya dengan baik.

2. Toleransi Agama dimana ketika mengantarkan tetangga yang beragama
Yahudi karena itu sangat menjunjung tinggi toleransi beragama.

3. Sabar dan Tabah ketika menerima cobaan digambarkan melalui tetap
menerima dengan lapang dada bahkan masih saja berbuat baik.

4. Akhlak terhadap tetangga, yaitu dengan tetap berbuat baik terhadap
tetangga meski awalnya tidak diperlakukan dengan baik, karena
sebaiknya adalah membalas keburukan dengan kebaikan bukan
sebaliknya.

B. Saran
Adapun saran yang ingin disampaikan, yakni sebagai berikut:

1. Untuk para pembuat film harus lebih berupaya kreativitas dalam
pembuatan cerita film, para sutradara dan penulis juga harus bisa
memperhatikan lagi pesan-pesan yang terkandung dalam film tersebut.

Dengan berkembangnya zaman yangt modern dan teknologi yang
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semakin maju, maka film juga harus diimbangi dengan nilai-nilai
keagamaan.

. Untuk para penikmat film, diharapkan agar lebih bisa memahami pesan-
pesan yang terdapat dalam film tersebut serta lebih selektif dalam
memilih film yang akan ditonton.

. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan bisa lebih mengembangkan
peneltian ini dari sisi lain, seperti dikaji menggunakan analisis yang
berbeda atau mencari bagaimana proses hijrah seorang Hulya dalam
film ini. Karena pada penelitian ini, peneliti hanya fokus pada tokoh

Fahri pada bahasan representasi dakwahnya.
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